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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TANAMAN YANG 

DILINDUNGI 

(Studi Kasus pada Toko Tanaman Hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas) 

ABSTRAK 

NUR ISKANDAR 

NIM. 1917301041 

 

Jurusan Hukum Ekonomi dan Tata Neagara, Program Studi Hukum  

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

Masyarakat sering menggunakan akad jual beli untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. salah satu objek jual beli yang ada di Indonesia adalah tanaman. Dari 

beberapa jenis tanaman yang dijual terdapat tanaman yang masuk kedalam kategori 

dilindungi. Pemilik kios tanaman hias Mendiina Magnifica, Uki Sulis, Lotus Indah, 

Kemuning Florist, Putra Lotus Indah mengungkapkan bahwa mereka tidak melakukan 

jual beli terhadap tanaman yang dilindungi, namun hal tersebut berbanding terbalik 

dengan fakta yang ditemukan pada lapangan. Namun, para pemilik kios juga 

melakukan budidaya pada tanaman yang dilarang tersebut. Penelitian ini akan 

menganalisis praktik jual beli tanaman yang dilindungi oleh negara, untuk mengetahui 

lebih mendalam khususnya dari sudut pandang Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dengan langsung mencari 

informasi kepada masyarakat untuk mengumpulkan informasi dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, interview dan dokumentasi. 

Sumber data primer yang digunakan berupa informan dari penjual, pembeli dan 

Cabang Dinas Kehutanan Kementeriaan Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Kabupaten Banyumas. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknis analisis data 

induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat praktik jual beli tumbuhan 

yang dilindungi pada kios tanaman hias yang berada di wilayah Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Banyumas. Praktik jual beli ini dilakukan oleh penjual dan 

pembeli yang mana sebagian besar dari mereka mengetahui keberadaan tumbuhan 

dilindungi namun tidak secara terperinci. praktik akad jual beli tumbuhan yang 

dilindungi di kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas 

tersebut telah sesuai dengan kajian hukum Islam yang ada walaupun terdapat 

kecacatan pada objek akadnya yaitu tumbuhan yang dijual. Kecacatan tersebut 

dikarenakan terdapat beberapa jenis tumbuhan yang masuk kedalam kategori 

dilindungi sehingga mengubah sifat hukumnya menjadi haram. Namun, kerena 

kebanyakan para penjual melakukan penangkaran sendiri maka tanaman hasil 

penangkaran tersebut menjadi halal hukumnya dengan catatan harus memiliki izin dari 

kementrian untuk melakukan penangkaran dan perdagangan.  

 

Kata Kunci:  Akad Jual Beli, Tanaman Dilindungi, Tanaman Hias, Hukum Islam
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MOTTO 

 

“Bukanlah keberhasilan yang semestinya mendatangimu, tetapi kamulah yang 

seharusnya mendatangi keberhasilan.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN) 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman dengan Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal| Z| Ze (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sa{d S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Da{d D{ De (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ta{ T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za{ Z{ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف



 

x 

 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Nazzala نَ زَّلَ 

 Ditulis Al-birr البِر 
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Z|immah ذِمَّة  

Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya. 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ـَ 

 Kasrah Ditulis I ـِ 

 D{amah Ditulis U ـُ 

E. Vokal Panjang 

1. D{amah + wawu mati Ditulis u> 

 Ditulis Taftaru>n تَ فْتََوُنَ  

2. Fathah + alif Ditulis a> 

 <Ditulis H{ara>ma حَراَمًا  

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i> 

 Ditulis Qi>la قِيْلَ    
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F. Vokal Rangkap 

 Ditulis Raitu راَيَْتُ 

 

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-H{urriyah الْْرُ يِةَ  

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah diikuti dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya 

 Ditulis As}-S{iddiq الصِدِيْق 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang mengatur jalan hidup yang berdasarkan 

pada firman Allah yang telah tertuang dalam Al-Quran dan Sunnah. Ketentuan 

yang didasarkan pada hal ini mewajibkan setiap orang yang beragama Islam 

untuk berpedoman sesuai dengannya. Oleh karena itu, setiap orang yang 

beragama Islam harus mengetahui apa yang haram dan halal. Meskipun jual 

beli tidak dilarang dalam Islam, agama sangat memperhatikan unsur-unsur dan 

transaksi jual beli dalam hal ini. Jual beli adalah contoh dari kegiatan muamalah 

yang umumnya diizinkan selama tidak ada bukti yang mengharamkannya.1  

Syariat Islam telah menetapkan dasar-dasar untuk jual beli, yang berarti 

menukar barang dengan uang atau melepaskan hak milik satu sama lain atas 

dasar persetujuan. Masyarakat sering menggunakan akad jual beli untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Contoh sederhananya adalah pemenuhan 

kebutuhan pangan sehari-hari, yang pasti akan membutuhkan dan selalu 

berhubungan dengan orang lain, sehingga orang tidak bisa meninggalkan akad 

ini, dan kemungkinan besar itu adalah proses jual beli.2 

Transaksi jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela atau 

memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupa alat tukar 

 
1 Ismelia Fathonah, “Analisis Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian 

Bekas Impor”, Skirpsi tidak diterbitkan (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020), hlm. 3. Diakses dari http://repository.radenintan.ac.id/13235/., pada 31 Oktober 2023. 
2 Muhammad Zidane Noor, “Jual Beli Tanaman Hias di Kota Banjarbaru (Tinjauan Hukum 

Islam)”, Skirpsi tidak diterbitkan (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri Antasari, 2023), hlm. 2. 

Diakses dari https://idr.uin-antasari.ac.id/21846/., pada 1 Juni 2023. 
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sah). Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. An Nisa (4): 

29:  

نَكُم بٱِلْبَٓطِلِ إِلََّأ أَن تَكُونَ تَِٓرةًَ عَن تَ رَ  لَكُم بَ ي ْ يَ رهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوأا۟ أمَْوَٓ اضٍ مِ نكُمْۚ  يَأَٓ
  وَلََ تَ قْتُ لُوأا۟ أنَفُسَكُمْۚ  إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan 

perniagaan yang atas dasar suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”3 

 Al-Quran dan Hadist dijadikan sebagai dasar hukum diperbolehkannya 

jual beli merupakan landasan paling dasar bagi umat Islam bahwa dalam 

melakukan kegiatan jual beli, umat Islam harus mengikuti aturan-aturan yang 

berlaku, selalu memperhatikan hal-hal maslahat dan menghilangkan segala 

bentuk kemudaratan. Kemaslahatan tersebut adalah sesuatu yang Allah SWT 

syariatkan dalam jual beli dengan berbagai aturan guna melindungi hak bagi 

pelaku bisnis serta untuk memberikan kemudahan dalam praktiknya. Di zaman 

modern, transaksi jual beli mengalami perkembangan pesat dari masa ke masa, 

terutama dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi yang semakin maju.. 

Hal ini membuat berbagai aktivitas jual beli semakin variatif dan intens 

dilakukan. Kreativitas pengembangan model transaksi dan produk semakin 

tinggi, maka dari itu manusia harus mengetahui hukum-hukum yang lebih 

mendalam dalam bermuamalah yang dibenarkan dalam hukum Islam.4 Kondisi 

 
3 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI,  Al–Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan  (Jakarta: Diponegoro, 2019), hlm. 112. 
4 Wina Sinaya, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif  Tentang Jual Beli Kaligrafi 

Terbuat dari Kulit Binatang Langka”, Skirpsi tidak diterbitkan (Lampung: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2023), hlm. 3. Diakses dari http://repository.radenintan.ac.id/28740/., pada 

31 Oktober 2023. 
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inilah yang menyebabkan manusia melakukan eksploitasi sumber daya alam 

secara berlebihan dan terus menerus agar hasilnya dapat diperjual belikan tanpa 

memperhatikan berbagai aspek maupun dampak  yang terjadi pada lingkungan 

maupun keseimbangan ekosistem di kemudian hari.  

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai megadiversity yaitu 

negara yang memiliki berbagai keanekaragaman hayati yang besar dan kaya 

akan sumber daya alam, baik hayati maupun non hayati. Hal tersebut memiliki 

kedudukan dan peran penting bagi kehidupan manusia khususnya bagi negara 

Indonesia. Sumber daya alam sangat penting dan merupakan salah satu modal 

dasar pembangunan nasional yang sangat potensial dan strategis karena sangat 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia.. Manusia 

bertanggung jawab untuk menjaga dan mempertahankan ketersediaan sumber 

daya alam secara konsisten melalui pengelolaan yang tepat.5 Hal tersebut 

sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al A’raf (7): 56:  

وَّطَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ اللَّٓ ِ قَريِْب  مِ نَ وَلََ تُ فْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً  
َ الْمُحْسِنِيْ 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah 3epada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 3epada orang yang berbuat 

kebaikan.”6 

Manusia merupakan khalifah dalam ajaran Islam, konsep khalifah ini 

menyatakan bahwasanya manusia telah dipilih oleh Allah di muka bumi ini. 

 
5 Adrian K, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Mengangkut Dan Memperniagakan Tumbuhan 

Yang Dilindungi Dalam Keadaan Hidup (Studi Kasus Putusan Perkara Nomor 

135/Pid.B/LH/2019/PN.Mrs)”, Skripsi diterbitkan (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2021). 

Diakses dari http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/5297/2/B011171085., pada 01 Juni 2023. 
6 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI,  Al – Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan  (Jakarta:Diponegoro, 2019), hlm. 215. 
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Sebagai wakil Allah, manusia wajib untuk dapat mempresentasikan diri sesuai 

dengan sifat sifat sang pencipta. Salah satu sifat dari sang pencipta mengenai 

alam yaitu rabbul ‘alamin yang berarti sang pemelihara atau penjaga alam. Jadi 

sebagai khalifah di muka bumi, manusia harus aktif dan bertanggungjawab 

untuk menjaga keberlangsungan fungsi bumi sebagai tempat kehidupan 

makhluk Allah termasuk manusia sendiri sekaligus menjaga keberlangsungan 

kehidupannya.7 

Pengelolaan sumber daya alam hayati merupakan upaya sistematis dan 

terpadu yang dilakukan dengan bijaksana untuk memastikan ketersediaan terus 

menerus sambil mempertahankan dan meningkatkan kualitas keanekaragaman, 

yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas kehidupan 

manusia. Keanekaragaman hayati adalah salah satu unsur penting dalam 

membentuk suatu ekosistem dan menopang kehidupan di bumi. Sehingga 

keberadaannya tetap bisa dipertahankan dan dapat dimanfaatkan secara lestari 

bagi kemakmuran masyarakat di generasi saat ini maupun generasi yang akan 

datang.  

Lingkungan hidup diciptakan oleh Tuhan untuk dijaga, dikembangkan, 

dan dilestarikan agar cikal-bakal dapat hidup dengan lebih baik dan lebih baik. 

Untuk mencegah kepunahan keanekaragaman hayati, termasuk flora dan fauna 

liar, manusia harus bertanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan dengan mendirikan kawasan konservasi alam.  Pada kenyataannya, 

 
7 Muh. Najib Hamidi, “Jual Beli Satwa Langka dalam Hukum Islam dan Undang-Undang 

No. 5 Tahun 1990 (Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya)”, Skripsi 

diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm 13. Diakses dari https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/26898/., pada 01 Juni 2023. 
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tingkat ancaman dan kepunahan spesies tumbuhan di Indonesia tertinggi di 

dunia. Terdapat sekitar 240 spesies tanaman yang dinyatakan langka, sebagian 

besar di antaranya merupakan spesies budidaya. Salah satu faktor yang 

membahayakan spesies tumbuhan tersebut adalah eksploitasi tanaman langka 

untuk dijual. 

Dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran akan perlindungan pemerintah 

terhadap tumbuhan. Dengan demikian, pemerintah mengeluarkan UU Nomor 

5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya untuk memastikan bahwa sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya dapat dipertahankan. Sangat menarik untuk dipelajari lebih lanjut 

apakah semua transaksi halal diizinkan oleh hukum karena zaman sekarang 

berbeda dengan zaman Rasulullah SAW. Khususnya, di daerah Kabupaten 

Banyumas terdapat Kios Tanaman Hias yang menjual berbagai macam 

tumbuhan, termasuk yang liar bahkan sampai yang dilindungi oleh negara. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa pemilik kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas, penjual sudah melakukan kegiatan jual beli tanaman bertahun-

tahun sebagai mata pencaharian utama, karena hal tersebut merupakan budaya 

turun temurun yang diwariskan oleh pendahulu mereka, mayoritas para penjual 

sudah sedari kecil memiliki hobi suka berkebun maupun menanam tanaman, 

tidak heran terdapat beberapa penjual yang bahkan sudah sejak 30 tahun yang 

lalu melakukan jual beli tumbuhan ini. Para penjual tidak hanya melakukan jual 
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beli disini namun juga melakukan pembudidayaan atau biasa di sebut dengan 

penangkaran pada beberapa jenis tanaman tertentu yang mudah dibudidayakan 

atau yang sering diminati oleh pelanggan hal tersebut diungkapkan oleh 

beberapa pemilik kios seperti Kios Tanaman Hias Mendiina Magnifica, Kios 

Tanaman Hias Kemuning Florist, dan Kios Tanaman Hias Putra Lotus Indah.8 

Pemilik kios tanaman hias Mendiina Magnifica, Uki Sulis, Lotus Indah, 

Kemuning Florist, Putra Lotus Indah mengungkapkan bahwa mereka tidak 

melakukan jual beli terhadap tanaman yang dilindungi, namun hal tersebut 

berbanding terbalik dengan fakta yang ditemukan pada lapangan, beberapa 

jenis tumbuhan yang dilindungi tersebut terlampir dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi. Berikut adalah daftar tumbuhan yang dilindungi : 

Dari daftar di atas di temukan jenis tanaman dari famili Arecaceae 

(Palem), Asteraceae (Edelweis), dan Orchidaceae (Anggrek). Beberapa jenis 

anggrek yang ditemukan pada Kios tanaman Hias Mendiina Magnifica dan 

Kemuning Florist adalah Anggrek Bulan Jawa (Phalaenopsis javanica), 

Anggrek Kasut Liem (Paphiopedilum liemianum), Anggrek Kelip 

 
8 Sutrisno (Pemilik Kios Tanaman Hias Kemuning Florist), Sulistriyani (Pemilik Kios 

Tanaman Hias Mendiina Magnifica) , Hafid (Pemilik Kios Tanaman Hias Uki Sulis),  Reza (Pemilik 

Kios Tanaman Hias Putra Lotus Indah), Indra (Pemilik Kios Tanaman Hias Lotus Indah) 

Wawancara pada tanggal Kamis, 19 Oktober 2023. 
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(Phalaenopsis violacea), Anggrek Ekor Tikus Laycock (Paraphalaenopsis 

laycockii), dan Anggrek Ekor Tikus Denevi (Paraphalaenopsis denevei).  

Pemilik Kios Tanaman hias Mendiina Magnifica yang berinisial SI, dan 

pemilik kios tanaman hias Kemuning Florist berinisial SO menyampaikan 

bahwa harga tanaman anggrek berkisar mulai dari Rp 150.000,00 untuk 

anggrek jenis bulan, kemudian penjual melakukan pembudidayaan Kepada 

beberapa jenis anggrek dengan cara di stek atau perkawinan silang sehingga 

menghasilkan jenis yang baru. Hal serupa dilakukan oleh Pemilik kios tanaman 

hias Lotus Indah yang berinisial I, kios tanaman hias Uki Sulis berinisial H, dan 

kios Tanaman Hias Putra Lotus Indah berinisial R pada jenis tanaman Palem 

Jawa (Ceratolobus glaucescens), Palem Ekor Ikan (Caryota no), Pinang Jawa 

(Pinanga javana), Daun Sang Gajah (Johannesteijsmannia altifrons). Mereka 

melakukan pembudidayaan tanaman tersebut di belakang rumah atau bukan 

pada kios tanaman yang mereka jual.  

Menurut penjual kategori pembeli yang datang biasanya merupakan 

para wisatawan yang berkunjung ke lokawisata Baturraden lalu mampir untuk 

membeli oleh-oleh tanaman yang kemudian untuk menjadi tanaman hias di 

taman mereka, ada juga dari kolektor tanaman hias yang mencari beberapa jenis 

tanaman yang susah di cari, maupun dari beberapa tukang jasa pembuatan 

taman hias yang biasanya mengambil beberapa jenis tanaman dari kios mereka.  

Penjual tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas memiliki 

Paguyuban yang Bernama Paguyuban Pegondang mas, para pemilik kios di 

wilayah Baturraden juga menyewa lahan (bengkok) yang dimiliki oleh 
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pemerintah setempat dengan harga yang berdasarkan pada luas kebun yang di 

sewa. Menurut penuturan para pemilik kios, selama ini tidak ada pihak-pihak 

terkait yang melakukan pemantauan terhadap tanaman yang dijual sehingga 

tidak mengetahui secara pasti jenis tanaman hias yang dilindungi.9 

Jual beli dalam agama Islam diizinkan selama memenuhi syarat dan 

rukun yang ditetapkan. Agar praktik jual beli menjadi sah dan sesuai dengan 

syariat Islam, rukun dan syarat harus dipenuhi. Rukun secara bahasa berarti hal-

hal yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang sah dalam suatu pekerjaan 

atau kegiatan, sedangkan syarat berarti ketentuan atau aturan yang harus 

diikuti.  Terdapat masih banyak kalangan yang belum memahami akan 

transkasi jual beli dalam hukum Islam ini. Sebagian orang tidak tahu atau tidak 

memahami aturan dan persyaratan yang harus dipenuhi saat melakukan 

transaksi jual beli sampai pada barang yang ditransaksikan. Akibatnya, mereka 

berperilaku tidak etis saat bertransaksi dan tidak tahu hukum asal barang yang 

ditransaksikan.10  

Disisi lain hukum dari objek akad ini tidak sah karena terhalang oleh 

regulasi/peraturan yang diterapkan oleh pemerintah Republik Indonesia. Hal 

tersebut didasarkan pada Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

pasal 1320 ayat (4) menyatakan bahwa salah satu syarat sahnya perjanjian 

 
9 Sutrisno (Pemilik Kios Tanaman Hias Kemuning Florist), Sulistriyani (Pemilik Kios 

Tanaman Hias Mendiina Magnifica) , Hafid (Pemilik Kios Tanaman Hias Uki Sulis),  Reza (Pemilik 

Kios Tanaman Hias Putra Lotus Indah), Indra (Pemilik Kios Tanaman Hias Lotus Indah) 

Wawancara pada tanggal Kamis, 19 Oktober 2023. 
10 Wina Sinaya, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang Jual Beli Kaligrafi yang 

Terbuat dari Kulit Binatang Langka”, Skirpsi diterbitkan (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2023), hlm. 06. Diakses dari http://repository.radenintan.ac.id., pada 31 Oktober 2023. 
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apabila dilakukan atas “suatu sebab halal”. Pasal 1337 KUH Perdata 

menentukan bahwa “suatu sebab adalah terlarang, apabila dilarang oleh 

undang-undang, atau apabila berlawanan dengan baik atau ketertiban umum”. 

Dapat disimpulkan, bahwa asalkan bukan karena sebab (causa) yang halal 

(dilarang) oleh undang-undang, maka setiap orang bebas untuk 

memperjanjikannya.  

Bahwa di dalam hukum positif Indonesia, konteks dari jual beli 

tumbuhan yang dilindungi ini, perorangan maupun kelompok tidak boleh 

memperjualbelikan karena berdasarkan Pasal 21 Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya menyebutkan bahwa setiap orang dilarang untuk 

mengambil, menebang, memiliki, merusak, memusnahkan, memelihara, 

mengangkut, dan memperniagakan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-

bagiannya dalam kehidupan hidup atau mati. Pasal tersebut menegaskan bahwa 

tumbuhan tersebut dilarang untuk diperniagakan, artinya objek tersebut tidak 

sah karena tidak memenuhi syarat suatu sebab yang halal. Namun, objek 

tersebut dibudidayakan terlebih dahulu sebelum diperjualbelikan, sehingga 

populasi tumbuhan meningkat, mendorong penjual untuk menjualnya. 

Akibatnya, masyarakat, khususnya umat Islam, masih mempertanyakan 

bagaimana ketentuan hukum jual beli tanaman mengenai barang yang 

diperjualbelikan yang berkaitan dengan tanaman yang dilindungi oleh 

pemerintah tetapi diperbanyak sebelum diperjualbelikan.  
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Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, terdapat banyak kios 

tanaman yang menjual tanaman hias yang dilarang. Namun, para pemilik kios 

juga melakukan budidaya pada tanaman yang dilarang tersebut. Status hukum 

praktik jual beli dalam hal ini tidak jelas karena tidak memenuhi syarat sah jual 

beli. Maka dengan itu, penulis akan melakukan suatu kajian mengenai praktik 

jual beli tanaman yang dilindungi oleh negara, untuk mengetahui lebih 

mendalam khususnya dari sudut pandang Islam. Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Jual Beli Tanaman yang Dilindungi (Studi Kasus pada Toko Tanaman 

Hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas).” 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan istilah-istilah yang 

digunakan dan meminimalisir kesalahan pemahaman dalam memaknai suatu 

makna di penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan definisi sebagai 

berikut:  

1. Tinjauan Hukum Islam  

Tinjauan yaitu hasil meninjau, mempelajari dengan cermat, 

memeriksa pandangan pendapat terhadap suatu peraturan.11 Hukum Islam 

terdiri dari hukum-hukum yang ditetapkan langsung oleh wahyu, seperti 

kewajiban sholat, zakat, puasa, dan haji, serta hukum-hukum yang 

dijelaskan dengan jelas dan tegas dalam Al-Qur’an. Namun, jawaban atas 

persoalan-persoalan yang terus muncul harus ditemukan melalui ijtihad 

 
11 Waridah Ernawati, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Selatan: Imprint Kawan 

Pustaka, 1991). 



11 
 

 

 

yang didasarkan pada syariah, yang dikenal sebagai fiqh. Tinjaun Hukum 

Islam yang dimaksud dalam hal ini merupakan konsep utama yang 

digunakan guna menganalisis bahwasanya jual beli telah sesuai menurut 

Syara dalam Hukum Islam. 12 

2. Praktik Jual Beli  

Jual beli secara  menurut bahasa yaitu menukar sesuatu dengan 

sesuatu. Jual beli secara istilah adalah pertukaran harta dengan harta 

berdasarkan pendapat cara-cara yang telah disepakati. Jadi jual beli adalah 

bentuk perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai 

secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-

benda dan pihak lain menerimanya, sesuai dengan perjanjian atau 

peraturan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.13 Objek jual beli 

adalah tumbuhan yang dilindungi menurut UU Nomor 5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya dan juga 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor P. 20 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi. 

3. Tumbuhan  

Tumbuhan adalah salah satu makhluk hidup yang terdapat di alam 

semesta yang mengalami proses fotosintesis. Tumbuhan merupakan 

 
12 Siti Mahmudah, Hisyorisitas Syari’ah : Kritik Relasi-Kuasa Khalil Abdul Karim 

(Yogyakarta: LKS, 2016), hlm. 197. 
13 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: UIN 

Maliki Malang Press, 2018), hlm. 29. 
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organisme benda hidup yang termasuk dalam kategori plantae. Tumbuhan 

dalam hal ini adalah tumbuhan yang dilindungi oleh pemerintah sesuai 

dengan UU Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya dan menjadi fokus dari kajian penulis.14 

4. Tanaman Hias 

Tanaman hias adalah tanaman yang memiliki fungsi sebagai 

penambah keindahan dan kecantikan di setiap rumah atau taman-taman. 

Dalam penelitian ini objek yang dilindungi seringnya digunakan untuk 

menjadi tanaman hias di pekarangan rumah atau untuk mempercantik 

halaman. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan dalam penulisan di atas, maka 

dapat diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik jual beli tumbuhan yang dilindungi pada Toko 

Tanaman Hias yang ada di Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli tumbuhan yang 

dilindungi pada Toko Tanaman Hias yang ada di Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas? 

 

 
14 Kusmaini, “Pemanfaatan Alat Peraga Tumbuhan untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar Tentang Hubungan Antara Struktur Bagian Tumbuhan dengan Fungsinya Bagi Peserta Didik 

Kelas IV SD Negeri 1 Menduran Semester 1 Tahun Pelajaran 2016/2017”, Jurnal Ilmiah Mitra 

Swara Ganesha, vol 4 no. 2, 2017, hlm 111. Diakses dari 

http://www.ejournal.utp.ac.id/index.php/JMSG/article/view/573., pada 01 Juni 2023 pukul 01.00 

WIB. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis proses jalannya Praktik Jual Beli Tumbuhan yang 

dilindungi pada Toko Tanaman Hias yang ada di Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas 

2. Untuk menganalisis pandangan hukum Islam terkait praktik jual beli 

tumbuhan yang dilindungi pada Toko Tanaman Hias yang ada di 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. 

Adapun dalam segi manfaat, diharapkan dari peneliti dapat diperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan Praktik Jual Beli 

Tumbuhan yang dilindungi. Penelitian ini juga dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan untuk mahasiswa hukum khususnya mahasiswa 

Fakultas Syariah program studi Hukum Ekonomi Syariah UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto.   

2. Manfaat secara praktis 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pembaca, penjual 

tanaman hias, lembaga terkait, dan pihak-pihak tertentu mengenai kajian 

tentang Tinjauan Hukum Islam Terkait Jual Beli Tumbuhan yang 

dilindungi.  
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini menggunakan acuan kajian pustaka dari beberapa 

penelitian terdahulu dengan topik relevan. Selain itu, peneliti mengambil 

gambaran yang memiliki korelasi dengan masalah yang akan diteliti terdahulu 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan referensi dalam penelitian 

ini. Beberapa penelitian sejenis diantara lain adalah : 

Pertama, Muhammad Zidane Noor dalam penelitiannya yang berjudul 

“Jual Beli Tanaman Hias di Kota Banjabaru (Tinjauan Hukum Islam)” 

menjelaskan mengenai jual beli tanaman hias di Kota Banjarbaru dengan 

melalui dua sistem yaitu langsung dan melalui makelar/perantara (samsarah). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu memperoleh data 

yang bersifat apa adanya. Objek penelitian ini yaitu pemilik toko tanaman hias 

di Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jual beli yang didasarkan pada hukum Islam memiliki kelemahan, yaitu 

unsur gharar ketidakjelasan, di mana pembeli atau pihak ketiga tidak membayar 

barang yang dibeli dan pihak ketiga tidak mengirimkan barang yang dibeli. 

Akibatnya, beberapa toko tanaman hias mengalami kerugian. Penulis akan 

melakukan penelitian tentang jual beli tumbuhan yang dilindungi menurut 

Hukum Islam dengan menggunakan metode penelitian lapangan yang dikenal 

sebagai pencarian lapangan, di mana peneliti melakukan observasi dan 

wawancara langsung di lapangan. Peneliti juga akan menggunakan studi 

kepustakaan, yang mencakup berbagai literatur yang relevan dengan subjek 

penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Baturraden, Kabupaten Banyumas, 
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walaupun dalam objek penelitian sama sama membahas mengenai tumbuhan 

yang dilindungi.15 

Kedua, Adrian K. dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Yuridis 

Tindak Pidana Menangkut dan Memperniagakan Tumbuhan yang Dilindungi 

dalam Keadaan Hidup (Studi Kasus Putusan Perkara Nomor 

135/Pid.B/LH/2019PN.Mrs)” menjelaskan tentang pelanggaran mengangkut 

dan memperniagakan tumbuhan yang dilindungi dalam keadaan hidup, dan 

kemudian untuk melihat bagaimana hukum pidana materil berlaku untuk 

pelanggaran mengangkut dan memperniagakan tumbuhan yang dilindungi. 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

kasus, dengan analisis kualitatif yang disajikan secara deksriptif. Menurut hasil 

penelitian, keputusan Nomor 135/Pid.B/LH/2019/Pn.Mrs. terbukti melanggar 

Pasal 21 ayat (1) huruf a Jo. Pasal 40 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, serta 

melanggar peraturan pidana materiil yang sesuai. Sedangkan penulis akan 

melakukan penelitian mengenai jual beli tumbuhan yang dilindungi menurut 

Hukum Islam, dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field search), 

dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk observasi dan wawancara 

guna mendapatkan informasi dan dilengkapi dengan studi kepustakaan sebagai 

pendukung dalam melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai 

 
15 Muhammad Zidane Noor, “Jual Beli Tanaman Hias Di Kota Banjarbaru (Tinjauan Hukum 

Islam)”, Skirpsi tidak diterbitkan (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri Antasari, 2023). Diakses 

dari https://idr.uin-antasari.ac.id/21846/., pada 01 Juni 2023. 
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literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Walaupun dalam hal ini 

objek penelitian sama, yaitu membahas mengenai tumbuhan yang dilindungi.16 

Ketiga, Fajar Tri Pamungkas dalam penelitiannya yang berjudul “Jual 

Beli Satwa Liar dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Satwa dan 

Tanaman Hias Yogyakarta)” menjelaskan mengenai jual beli satwa liar yang 

ada pada pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta, dengan hasil penelitian 

yang menyimpulkan bahwa jual beli ini dalam pelaksanannya tidak memenuhi 

ketentuan hukum jual beli, dalam hal ini mengenai objeknya. Sedangkan 

penulis akan melakukan penelitian mengenai jual beli tumbuhan yang 

dilindungi menurut Hukum Islam, dimana objek penelitian ini nantinya akan 

dilakukan di toko tanaman hias yang ada di Baturraden, Kabupaten Banyumas, 

walaupun dalam objek penelitian sama sama membahas mengenai tumbuhan 

yang dilindungi.17 

Keempat, Karin Puteri Dyantami, dkk. Dalam penelitiannya yang 

berjudul “Tinjauan Yuridis Terhadap Larangan Perniagaan Tumbuhan yang 

Jumlahnya Terbatas” menjelaskan mengenai urgensi atau keperluan mendesak 

dari larangan memperniagakan tumbuhan yang dilindungi, yaitu jenis 

tumbuhan yang hidup di alam atau liar dimana keberadaanya sulit ditemui 

dengan jumlah yang hampir tidak ada sesuai dengan aturan yang ada. Penelitian 

ini menggunakan metode yuridisnormatif, yaitu dengan melakukan pembahsan 

 
16 Adrian K, “Tinjauan.,”, hlm 2. 
17 Fajar Tri Pamungkas, “Jual Beli Satwa Liar dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Di 

Pasar Satwa Dan Tanaman Hias Yogyakarta)”, Skripsi diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2015). Diakses dari https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/17331/., pada 02 

Juni 2023. 
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dasar dari hukum itu sendiri juga pendapat ahli hukum lainnya. Dengan 

kesimpulan bahwa urgensitas terhadap larangan perniagaan atau perdagangan 

tumbuhan dilindungi. Lalu penulis akan melakukan penelitian mengenai jual 

beli tumbuhan yang dilindungi menurut Hukum Islam, dengan menggunakan 

metode penelitian lapangan (field search), dimana peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk observasi dan wawancara guna mendapatkan informasi dan 

dilengkapi dengan studi kepustakaan sebagai pendukung dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan berbagai literatur yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Walaupun dalam objek penelitian sama sama membahas 

mengenai tumbuhan yang dilindungi.18 

No

. 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Muhammad 

Zidane Noor 

(UIN 

Antasari 

Banjarmasin

, 2023) 

Jual Beli 

Tanaman Hias 

di Kota 

Banjarbaru 

(Tinjauan 

Hukum Islam) 

Membahas 

mengenai 

tumbuhan 

Penelitian oleh 

Muhammad Zidane 

Noor membahas 

mengenai Praktik 

Jual Beli Tanaman 

Hias di kota 

Banjarbaru dengan 

sistem perantara atau 

menjualkan Kembali 

 
18 Karin Puteri Dyantami, dkk “Tinjauan Yuridis Terhadap Larangan Perniagaan Tumbuhan 

Yang Jumlahnya Terbatas”, Jurnal Ilmiah Hukum, vol. IV, no. 3 2022, hlm. 249–59. Diakses dari 

https://yurijaya.unmerpas.ac.id43., pada 02 September 2023.  
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sedangkan penulis 

membahas Praktik 

Jual Beli Tumbuhan 

yang dilindungi di 

Toko Tanaman Hias 

yang ada di 

Kecamatan 

Baturraden, 

Kabupaten 

Banyumas 

2 Adrian K 

(Universitas 

Hasanuddin, 

Makassar 

2021) 

Tinjauan 

Yuridis Tindak 

Pidana 

Mengangkut 

dan 

Memperniagaka

n Tumbuhan 

yang di 

Lindungi dalam 

keadaan hidup 

(Studi Kasus 

Putusan Perkara 

Nomor 

Membahas 

mengenai 

tumbuhan 

yang 

dilindungi 

Penelitian oleh 

Adrian K.  

membahas mengenai 

Tinjauan Yuridis 

pada kasus tindak 

pidana mengangkut 

dan 

memperniagakan 

tumbuhan yang 

dilindungi dalam 

keadaan hidup 

sedangkan penulis 

membahas mengenai 
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135/Pid.B/LH/2

019/PN.Mrs) 

hukum Islam terkait 

praktik jual beli 

tumbuhan yang 

dilindungi pada 

Toko Tanaman Hias 

di Kecamatan 

Baturraden, 

Kabupaten 

Banyumas 

3 Fajar Tri 

Pamungkas 

(UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, 

2015) 

Jual Beli Satwa 

Liar dalam 

Tinjauan 

Hukum Islam 

(Studi Kasus di 

Pasar Satwa dan 

Tanaman Hias 

Yogyakarta) 

Membahas 

mengenai 

tumbuhan 

dan satwa 

yang 

dilindungi 

Penelitian oleh Fajar 

Tri Pamungkas 

membahas Jual beli 

satwa liar yang ada 

pada pasar satwa dan 

tanaman hias 

Yogyakarta, 

sedangkan penulis 

membahas mengenai 

hukum Islam terkait 

praktik jual beli 

tumbuhan yang 

dilindungi pada 

Toko Tanaman Hias 
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di Kecamatan 

Baturraden, 

Kabupaten 

Banyumas 

4 Karin Puteri 

Dyantami et 

al. 

(Yurijaya, 

Jurnal 

Ilmiah 

Hukum, 

2022) 

Tinjauan 

Yuridis terhadap 

Larangan 

Perniagaan 

Tumbuhan yang 

Jumlahnya 

Terbatas 

Membahas 

mengenai 

tumbuhan 

yang 

dilindungi 

Penelitian oleh 

Karin Puteri 

Dyantami membahas 

mengenai 

perniagaan 

tumbuhan kantong 

semar dan ikan 

lempuk yang mana 

merupakan endemic 

yang persebarannya 

terbatas sedangkan 

penulis membahas 

mengenai hukum 

Islam terkait praktik 

jual beli tumbuhan 

yang dilindungi pada 

Toko Tanaman Hias 

di Kecamatan 

Baturraden, 
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Kabupaten 

Banyumas 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab meliputi 

pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil analisis penelitian, dan 

penutup. Pembagian menjadi beberapa bab berfungsi untuk mempermudah 

proses penyusunan skripsi agar mudah dipahami dan sistematis. Maka dari itu, 

penulis perlu menuangkan sistematika pembahasan, sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan, bab ini berisi tentang rancangan 

penelitian berupa problem atau permasalahan yang melatarbelakangi 

penelitian, kemudian definisi operasional yang digunakan sebagai batasan kata 

yang digunakan dalam judul penelitian. Selain itu, bab pendahuluan juga berisi 

tujuan dan manfaat penelitian. Pendahuluan juga memuat kajian berisi 

beberapa tema penelitian yang serupa. 

Bab II merupakan bab yang berisi landasan teori dimana dalam bab ini 

akan dijelaskan mengenai Jual beli menurut Hukum Islam dan kriteria 

tumbuhan langka menurut Undang-undang. Selain itu, digunakan juga literatur 

dari berbagai sumber yang dapat mendukung landasan teori mengenai Praktik 

Jual Beli Tumbuhan yang Dilindungi pada Toko Tanaman Hias di Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Banyumas. 
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Bab III merupakan metode penelitian yang menjelaskan detail 

mengenai jenis penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, pengumpulan 

data, serta analisis data yang digunakan pada penelitian.  

Bab IV merupakan hasil analisis penelitian. Bab ini menjelaskan 

tentang gambaran umum mengenai Praktik Jual Beli Tumbuhan yang 

Dilindungi pada Toko Tanaman Hias di Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas serta bagaimana pandangan hukum Islam terkait Praktik Jual Beli 

Tumbuhan yang dilindungi pada toko Tanaman Hias di Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas 

Bab V atau penutup merupakan bab terakhir pada penyusunan skripsi. 

Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari keseluruhan penelitian. 

Kesimpulan diambil dari data dan hasil analisis yang sifatnya substansi dan 

esensial karena menjadi jawaban dari pokok permasalahan. Sedangkan saran 

ditujukan untuk memberikan suatu masukan atau segala hal yang perlu 

ditambahkan sebagai pendukung atau penunjang dari hasil penelitian tersebut. 
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BAB II   

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli berasal dari mas}dar dari kata ( يبيع  –باع   ) yang bermakna 

memiliki dan membeli. Kata البيع dalam bahasa Arab terkadang digunakan 

untuk pengertian lawannya, yaitu kata شرا (beli). Dengan demikian kata   

 berarti kata “jual” dan sekaligus berarti kata “beli”.19 Dalam Pasal البيع

1457 KUHPer jual beli adalah “suatu persetujuan, dengan mana pihak 

yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”. Jual beli secara 

syara’ adalah tukar menukar harta dengan harta untuk memiliki dan 

memberi kepemilikan. Atau dengan kata lain secara syara’ jual beli 

merupakan pemindahan kepemilikan dengan kompensasi menurut konteks 

yang disyariatkan.20 

Jual beli secara istilah menurut para Fuqaha, seperti yang di 

sampaikan oleh Sayyid Sabiq adalah penukaran benda dengan benda lain, 

saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan penggantinya 

dengan cara yang diperbolehkan. Pendapat lain dikemukakan oleh Hasbi 

Ash-Shiddieqy mengenai jual beli yaitu akad yang tegak atas dasar 

penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran hak milik secara 

 
19 Hariman Surya S dan Koko Khaerudin, Fikih Muammalah Teori dan Implementasi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 112. (Dapus) 
20 Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili, Fikih Muammalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemperer (Yogyakarta: K-Media, 2020), hlm. 44. 
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tetap. Ibnu Qudamah berpendapat bahwa jual beli adalah saling menukar 

harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik.21 

Dalam istilah lain seperti dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPer) dikemukakan bahwa jual beli adalah sesuatu 

persetujuan dengan nama pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan dan pihak lain untuk membayar harga yang 

telah dijanjikan.22 

Ulama madzhab mengemukakan pendapat mengenai jual beli, 

meskipun terdapat perbedaan namun substansi dan tujuan definisinya sama. 

Ulama Hanafiyah mendifinisikannya jual beli dengan  

لْعَةِ بِِ ا بِِ لن َّقْدَ يْنِ الذَّ هَبِ وَ الْفِضَّةِ وَ نََْوِ هَِ   وَ هُوَ بَ يْعُ الْعَيِْ  أوَْأوَ م بَا دَ لةَِ السِ 
 لن َّقْدِ أوَْ نََْوهِِ عَلىَ وَ جْهٍ مََْصُوْ صٍ 

“Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan 

perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan uang 

atau semacamnya menurut cara yang khusus.”23 

Definisi ini mengandung arti bahwa cara khusus yang dimaksudkan 

oleh ulama hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari pembeli) 

dan Kabul (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh melalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Akan tetapi, harta 

yang diperjualbelikan haruslah bermanfaat bagi manusia. Apabila jenis-

jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah, 

jual belinya tidak sah. 

 
21 Hariman S.R dan Koko Khaerudin, Fikih, hlm. 113. 
22 R. Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta: Praditya Paramita, 1983), 

hlm. 327. 
23 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat (Jakarta: Kreasindo Media Cita, 2010), hlm. 19. 
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Definisi lain dikemukakan oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan 

Hanabilah menurut mereka jual beli adalah  

 مُبَا دَ لةَُ الْمَالِ بِِ لْمَالِ تََلِْيْكَّا وَتََلَركا

“Pertukaran harta dengan harta, dalam bentuk pemindahan hak 

milik dan pemilikan.”24 

Dalam menguaraikan المال (harta) terdapat perbedaan pengertian 

antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Akibat dari perbedaan ini, 

muncul pula hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli itu sendiri. 

Ulama Hanafiyah mengartikan المال dengan suatu materi yang mempunyai 

nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak hak tidak boleh dijadikan objek jual 

beli. Sedangkan jumhur ulama, yang dimaksud dengan المال adalah materi 

dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda dapat 

diperjualbelikan. 

Jual beli menurut ulama Malikiyyah ada dua macam, yaitu jual beli 

yang bersifat umum dan khusus. Jual beli umum adalah perikatan tukar-

menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Tukar 

menukar, yaitu satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 

ditukarkan oleh pihak lain. Sesuatu yang bukan manfaat itu adalah bahwa 

benda yang ditukarkan adalah berbentuk, yang berfungsi sebagai objek 

penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. Jual beli dalam arti 

khusus adalah adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 

kemanfataan dan bukan kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan emas dan perak, bendanya dapat direalisasikan dan 

 
24 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Patama, 2007), hlm. 111. 
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ada seketika, bukan merupakan utang baik barang itu ada di hadapan 

pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau 

sudah diketahui terlebih dahulu.25 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa jual 

beli merupakan perjanjian tukar menukar benda (barang) yang mempunyai 

nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan syara’. Ketentuan syara’ 

yang di maksud adalah jual beli tersebut dilakukan sesuai dengan rukun 

syarat dan hal lain yang ada kaitannnya dengan jual beli. Maka, jika syarat 

dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.26 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli menjadi penghubung manusia agar bisa saling membantu 

dan memiliki landasan dalam Al-Quran dan Hadist tentang jual beli, yaitu, 

a. Al-Quran 

Al-Baqarah ayat 275 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الر بِٓو   وَاَحَلَّ اللَّٓ 
  “Allah menghalalkan jual beli dan megharamkan riba”27 

 

Al-Baqarah ayat 280 

 

تُمْ  قُ وْا خَيْْ  لَّكُمْ اِنْ  كُن ْ وَاِنْ كَانَ ذُوْ عُسْرةٍَ فَ نَظِرةَ  اِلٰٓ مَيْسَرةٍَۗ  وَانَْ تَصَدَّ
  تَ عْلَمُوْنَ 

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan 

 
25 Hariman Surya S dan Koko Khaerudin, Fikih Muammalah, hlm. 115.  
26 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), hlm. 52. 
27 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI, Al–Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan (Jakarta: Diponegoro, 2019), hlm. 61. 
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jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui.”28 

An-Nisa ayat 29 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّأ انَْ تَكُوْنَ تَِارةًَ عَنْ  يَ رهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْ ا لََ تََْكُلُوأْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ  يٰأٓ
 تَ راَضٍ مِ نْكُمْۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوأْا انَْ فُسَكُمْۗ  اِنَّ اللَّٓ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu 

membunuh dirim. Sungguh, Allah maha penyanyang 

kepadamu”29 

 

b. Hadist  

Hadits Nabi Riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah: 

 

اَ  عَنْ اَبِْ سَعِيْدٍ الْْدُْريِْ رضي الله عنه انََّ رَسُوْلَ اللَِّ  صلى الله عليه وسلم قاَلَ: اِنََّّ
اه البيهقي وابن ماجه وصححه ابن حبان( الْبَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ, )رو   

 

Dari Abu Sa’id al-Khudari RA, sesungguhnya Rasulallah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka 

sama suka.” (HR. al- Baihaqi dan Ibnu Majjah) 

Dalam hadits ini Nabi Muhammad SAW memberikan prasyarat 

pada akad jual beli bahwa harus ada kerelaan pada masing-masing 

pihak ketika melakukan transaksi. Segala ketentuan yang ada pada 

akad jual beli murabahah, seperti menetukan harga pokok jual, 

keuntungan yang akan diperoleh, cara pembayaran dan ketentuan 

lainnya yang disepakati, harus terdapat kerelaan dari kedua belah 

pihak, tidak bisa ditentukan oleh salah satu pihak saja.30 

 
28 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI, Al–Qur’an, hlm. 62. 
29 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI, Al–Qur’an, hlm. 112. 
30 Nurhayati, “Aqad Al-Ba’i Murabahah Menurut Al-Qur’an, Fatwa MUI dan Hadist Pada 

Praktik Akad Bai Al-Murabahah Di Perbankan Syariah”, Jurnal Akuntansi, vol. 18, no. 1, 2017, 

hlm. 20. https://ejournal.unisba.ac.id/., dikases tanggal 01 Desember 2023. 
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c. Kaidah Fikih 

 الََْصًلُ فِْ الْمُعَامَلََتِ الَِْبَِحَة الََّ انَْ يَدُلر دَليِْل  عَلَى تََْريِْْهَا 
“Pada dasarnya semua bentuk muammalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya” 

Kadiah ini memeliki arti yang sangat luas dalam kehidupan 

manusia. Mereka berhak melakukan apapun yang mereka inginkan 

dalam hidup, baik itu pekerjaan, keluarga, 28epada2828in, dan 

sabagainya, selama tidaka ada 28epada28 yang melarang atau 

mengharamkannya. Tidak ada seorang pun yang berhak merlarang atau 

mencegah tanpa dalil syara’ yang mengatur tentang larangan tersebut. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

Jual beli merupakan perbuatan hukum yang memiliki 

konsukuensi terjadinya peralihan ha katas suatu barang dari pihak 

penjual Kepada pihak pembeli, maka nantinya dalam perbuatan hukum 

ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat tertentu. Ulama fiqih bersepakat 

bahwa jual beli merupakan suatu akad atas harta. Adapun rukun jual beli 

adalah sebagai berikut 

1) Orang yang berakad Penjual dan Pembeli (aqi>d) 

2) Nilai tukar barang dan barang yang dibeli (ma’qud alaih) 

3) Ijab dan Qabul (sig}at) 
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Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini. Jika salah 

satu rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat dikategorikan sebagai 

perbuatan jual beli.31 

b. Syarat Jual Beli 

Transaksi jual beli tidaklah cukup hanya dengan rukun tersebut, 

namun haruslah ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah 

pihak yang melakukan transaksi jual beli, baik dari penjual maupun 

pembeli. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, 

antara lain : 

1) Syarat Subjeknya yaitu orang yang melakukan akad antara lain : 

a) Berakal, agar dia tidak terkecoh, orang gila tidak sah jual 

belinya. Dalam surat An-Nisa ayat 5 menjelaskan  

هَا وَلََ تُ ؤْتوُا   ُ لَكُمْ قِيٓمًا وَّارْزقُُ وْهُمْ فِي ْ السرفَهَاۤءَ امَْوَالَكُمُ الَّتِِْ جَعَلَ اللَّٓ 
 وَاكْسُوْهُمْ وَقُ وْلُوْا لََمُْ قَ وْلًَ مَّعْرُوْفاً

“Dan janganlah kamu serahkan 29epada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (yang di dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupanmu, berilah 

mereka belanja dan pakaian dan ucapkanlah 29epada mereka 

perkataan yang baik.”32 

 

b) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa) 

اَالْبَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ )رواه ابن ما جة(   إِنََّّ
“sesunggahnya jual beli itu harus dilakukan dengan sukarela” 

(HR. Ibnu Majah)33 

 

 
31 Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili, Fikih Muammalah, hlm. 52. 
32 Tim Penerjemah Al-Qur’an Kemenag RI,  Al–Qur’an, hlm. 105. 
33 M Nashiruddin Al Bani, Shahih Ibnu Majah, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007) hlm. 313. 
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c) Tidak mubadzir (boros) 

d) Baligh (Berakal) 

2) Syarat Objeknya yaitu barang yang diperjualbelikan, antara lain : 

a) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 

untuk dibelikan. 

b) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual benda benda yang tidak 

memiliki manfaat. 

c) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, namun pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.  

d) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “saya menjual 

sepeda ini 30epada saudara selama satu tahun”, maka penjual 

tersebut tidak sah,, sebab jual beli adalah salah satu sebab 

pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali 

syara’. 

e) Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, tidaklah sah 

menjual barang yang sudah hilang atau sulit diperoleh Kembali 

karena samar,  

f) Barang itu milik sendiri, tidak sah menjual barang orang lain 

tanpa seizin pemiliknya.34 

3) Syarat lafadz atau ijab qabul antara lain : 

a) Ijab adalah perkataan penjual, contohnya seperti, “saya jual 

barang ini”. 

 
34 Hariman Surya S dan Koko Khaerudin, Fikih Muammalah, hlm. 128. 
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b) Qabul adalah ucapan dari pembeli, “saya terima (saya beli) 

dengan harga sekian.” Keterangannya yaitu bahwa yang 

menyatakan jual beli itu atas suka sama suka, sedangkan suka 

sama suka itu tidak dapat diketahui dengan jelas kecuali dengan 

perkataan, karena perasaan suka itu bergantung pada hati masing 

masing. Tetapi sebagaian ulama berpendapat bahwa lafadz tidak 

menjadi rukun, hanya menurut adat maupun kebiasaan saja. 

Apabila menurut adat telah berlaku seperti hal terebut dipandang 

sebagai jual beli, itu saja sudah cukup karena tidak ada suatu 

dalil yang jelas dalam mewajibkan lafadz.35 

4. Macam-macam Jual Beli 

Menurut pendapat empat madzhab macam-macam jual beli sebagai 

berikut :  

a. Menurut Hanafiah 

1) Jual Beli yang s}ahih  

Jual beli ini merupakan jual beli yang disyariatkan asalkan 

dalam hal tersebut rukun dan syarat terpenuhi, bukan milik orang 

lain, dan tidak ada khiyar di dalamnya. Akad ini mempunyai 

implikasi hukum, yakni perpindahan kepemilikan barang dan 

adanya penyerahan harga.36 

 

 
35 Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2009), hlm. 278. 
36 Dimyauddin Djawaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 81. 
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2) Jual beli batil 

Jual beli yang salah satu rukunnya tidak terpenuhi. Atau 

objek akad tidak bisa diserahterimakan, seperti akad jual beli yang 

dilakukan orang gila atau jual beli narkoba.37 

3) Jual beli fasid 

Jual beli ini merupakan jual beli yang secara asal 

disyariatkan, tetapi terdapat masalah atas sifat akad tersebut. Seperti 

jual beli barang yang tidak dispesifikan dengan jelas yang dapat 

mendatangkan perselisihan. Contohnya adalah seperti dalam 

melakukan jual beli rumah namun tanpa menentukan rumah mana 

yang hendak dijual dari rumah yang dimiliki.38 

Ditinjau dari segi s}ighat-nya, jual beli terbagi menjadi dua 

bagian : 

1) Jual beli Mutlaq 

Jual beli yang dinyatakan dengan s}ighat-nya yang bebas dari 

kaitannya dengan syarat dan sandaran kepada masa yang akan 

datang. 

2) Jual beli ghair mutlaq 

Jual beli yang s}ighat-nya disandarkan Kepada masa yang 

akan datang. 

 
37 Dimyauddin Djawaini, Pengantar, hlm. 82. 
38 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 121. 
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Ditinjau dari segi hubungannya dengan barang yang dijual 

(objek akad), jual beli terbagi menjadi empat bagian : 

1) Jual beli muqayad}ah  merupakan jual beli barang dengan barang, 

seperti jual beli binatang dengan binatang, atau disebut dengan 

barter. 

2) Jual beli s}arf  merupakan jual beli tukar menukar emas dengan emas, 

perak dengan perak atau menjual salah satu dari keduanya dengan 

yang lain.  

3) Jual beli sala>m yaitu jual beli barang, dimana harga barang dibayar 

dimuka secara kontan, dan penyerahan barang dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kesepakatan. 

4) Jual beli mutlaq yaitu pertukaran barang atau jasa dengan uang.39 

b. Menurut malikiyah 

Ulama malikiyah membagi jual beli secara garis besar menjadi 

dua bagian, yaitu : 

1) Jual beli manfaat 

Jual beli manfaat terbagi menjadi lima bagian, sebagai 

berikut : 

a) Jual beli manfaat benda keras (jamad) ini disebut sebagai sewa 

rumah dan tanah. 

 
39 Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta : Rajawali Press, 2016), hlm. 71. 
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b) Jual beli manfaat binatang dan benda tidak berakal. Atau disebut 

dengan sewa-menyewa binatang dan kendaraan. 

c) Jual beli mamfaat manusia berkaitan dengan alat kelamin, yaitu 

nikah dan khulu’. 

d) Jual beli manfaat manusia selain alat kelamin, seperti sewa 

tenaga kerja. 

e) Jual beli manfaat barang-barang, disebut dengan ija>rah (sewa-

menyewa). 

2) Jual beli benda 

Jual beli benda (a’yan) terbagi dalam beberapa bagian 

tergantung kepada segi peninjauannya. 

c. Menurut syafi’iyah 

Membagi akad jual beli kepada dua bagian, diantaranya sebagai 

berikut : 

1) Jual beli s{ahih, yaitu jual beli yang terpenuhi syarat dan hukumnya. 

2) Jual beli yang fasid, jual beli yang aebagian rukun dan syaratnya 

tidak terpenuhi. 

d. Menurut hanabilah 

Hanabilah membagi jual beli menjadi dua bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

1) S{ahih la>zim akad yang mana kedua belah pihak tidak memiliki hak 

membatalkan jual beli tanpa ridha yang lain. 

2) Fasid membatalkan jual beli 
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Jual beli shahih ada tiga macam, yaitu : 

1) Jual beli dengan syarat yang dikehendaki oleh akad, seperti saling 

menerima, pembayaran (harga) tunai. 

2) Jual beli dengan syarat ditangguhkannya semua harga, atau 

sebagaimana untuk waktu tertentu, dengan syarat gadai. 

3) Jual beli dengan syarat yang dikemukakan oleh penjual 35epada 

pembeli bahwa ia akan memanfaatkan barang yang dijual untuk 

waktu tertentu dan manfaat tertentu. 

Adapun bagian yang kedua ada jual beli fasid yang 

membatalkan akad dari pokoknya, seperti model jual beli dengan 

syarat imbalan jual beli yang lain. Seperti halnya seseorang 

mengatakan “saya jual kepadamu sepeda ini dengan syarat kamu 

jual kepadaku tanah yang ada di Jakarta”.40 

5. Jual Beli yang Dilarang 

a. Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan dan 

pengkhianatan. 

b. Jual beli mula>qi>h} adalah jual beli dimana barang yang dijual berupa 

hewan yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh dengan 

betina. 

c. Jual beli mud}a>mi>n adalah jual beli hewan yang masih dalam perut 

induknya. 

 
40 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2013), hlm. 214. 
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d. Jual beli muh}a>qolah adalah jual beli buah-buahan yang masih ada di 

tangkainya dan belum layak untuk dimakan. 

e. Jual beli muna>ba}zah adalah tukar-menukar kurma basah dengan kurma 

kering dan tukar-menukar anggur basah dengan anggur kering dengan 

menggunakan alat ukur takaran. 

f. Jual beli mukha>barah adalah jual beli dengan penggunaan tanah dengan 

imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah tersebut. 

g. Jual beli s|unaya> adalah jual beli dengan harga tertentu, sedangkan 

barang yang menjadi objek jual beli adalah sejumlah barang dengan 

pengecualian yang tidak jelas 

h. Jual beli ‘asb al-fah}l adalah memperjualbelikan bibit pejantan hewan 

untuk dibiakkan dalam Rahim hewan betina untuk mendapatkan anak. 

i. Jual beli mula>masah adalah jual beli antara dua pihak, yang satu di 

antaranya menyentuh pakaian pihak lain yang diperjualbelikan waktu 

malam atau siang. 

j. Jual beli muna>baz}ah adalah jual beli dengan melemparkan apa yang ada 

padanya ke pihak lain tanpa mengetahui kualitas dan kuantitas barang 

yang dijadikan objek jual beli. 

k. Jual beli ‘urba>n adalah jual beli atas suatu barang dengan harga tertentu, 

dimana pembeli memberikan uang muka dengan catatan bahwa jual beli 

jadi dilangsungkan akan membayar dengan harga yang telah disepakati, 

namun kalua tidak jadi, uang muka untuk penjual yang telah 

menerimanya terlebih dahulu. 
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l. Jual beli talqi rukba>n adalah jual beli setelah pembeli datang 

menyongsong penjual sebelum ia sampai di pasar dan mengetahui harga 

pasaran. 

m. Jual beli orang kota dengan orang desa adalah orang kota yang sudah 

tahu harga pasaran menjual barangnya pada orang desa yang baru 

datang dan belum mengetahui harga pasaran. 

n. Jual beli mus}arrah adalah nama hewan ternak yang diikat putting 

susunya sehingga kelihatan susunya banyak, hal ini dilakukan agar 

harganya lebih tinggi. 

o. Jual beli s}ubrah adalah jual beli barang yang ditumpuk yang mana 

bagian luar terlihat lebih baik dari bagian dalam. 

p. Jual beli najasy jual beli yang bersifat pura-pura dimana pembeli 

menaiakan harga barang, bukan untuk membelinya, tetapi untuk menipu 

pembeli lainnya agar membeli dengan harga yang tinggi.41 

B. Kriteria Tumbuhan Langka Menurut Undang – Undang 

Tumbuhan adalah semua jenis sumber daya alam nabati, baik yang 

hidup di darat maupun di air definisi tersebut menurut Undang-Undang No. 5 

Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

Sumber daya ayam hayati merupakan unsur-unsur hayati di alam yang terdiri 

dari sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa) 

yang bersama dengan unsur nonhayati di sekitarnya secara keseluruhan 

membentuk suatu ekosistem. Sedangkan konservasi sumber daya alam hayati 

 
41 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta : Kencana, 2003) hlm. 201. 
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adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakkan 

secara bijaksana untuk menjammin kesinambungan persediannya dengan tetap 

memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. 

Kemudian tumbuhan liar adalah tumbuhan yang hidup di alam bebas dan/atau 

dipelihara, yang masih mempunyai kemurnian jenisnya.42  

Suatu jenis tumbuhan di sebut langka (dilindungi) apabila jenis tersebut 

sulit dijumpai, baik secara alami karena jumlahnya sedikit di alam maupun 

sedikit karena ancaman. Tumbuhan yang langka umumnya mempunyai jumlah 

populasi yang sedikit di alam karena daerah atau lokasi sebarannya terbatas dan 

habitatnya spesifik, seperti jenis-jenis endemik. Tumbuhan langka karena 

terancam umumnya mengalami penurunan jumlah populasi di alam yang 

disebabkan oleh berbagai tekanan, misalnya eksploitasi secara berlebihan, 

persuakan habitat, atau alih fungsi lahan.43 

Secara umum status tumbuhan di Indonesia dapat di tentukan melalui 

tiga parameter yaitu, peraturan perundang-undangan Republik Indonesia, 

International Union For Conservation of Nature and Nature Resources (IUCN) 

atau World Conservation Union, dan Convention on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) yang terkait dengan 

peraturan perdagangan internasional sehingga keanekaragaman hayati yang 

terancam dapat pulih populasi liarnya. Suatu jenis tumbuhan wajib ditetapkan 

dalam golongan yang dilindungi apabila telah memenuhi kriteria : 

 
42 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya. 
43 Rugayah, Dkk,Tumbuhan Langka Indonesia (Jakarta : Lipi Press, 2017) hlm. 4. 
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1. Mempunyai populasi yang kecil. 

2. Adanya penurunan yang tajam pada jumlah individu di alam. 

3. Daerah penyebaran yang terbatas (endemik). 

Terhadap jenis tumbuhan yang memenuhi kriteria tumbuhan liar 

dilindungi wajib dilakukan upaya pengawetan. Jenis tumbuhan dilindungi dapat 

diubah statusnya menjadi tidak dilindungi apabila populasinya teah mencapai 

tingkat pertumbuhan tertentu sehingga jenis yang bersangkutan tidak lagi 

termasuk kategori jenis tumbuhan liar dilindungi. Perubahan hal tersebut 

ditetapkan dengan Keputusan Menteri setelah mendapat pertimbangan Otoritas 

Keilmuan (Scientific Authority).44 

International Union For Conservation of Nature and Nature Resources 

(IUCN) atau World Conservation Union merupakan jaringan kerja konservasi 

terbesar dan terpenting di dunia. Organisasi ini berkedudukan di Gland, 

Switzerland. International Union For Conservation of Nature and Nature 

Resources (IUCN), melalui Species Survival Commission (SSC) telah 

melakukan penilaian status konservasi tingkat spesies, subspecies, varietas dan 

juga subpopulasi pada skala global dalam upaya untuk melihat taksa yang 

terancam punah, dan mempromosikan upaya konservasinya. Kategori 

keterancaman spesies berdasarkan daftar merah IUCN adalah sebagai Berikut : 

1. Punah (Extinct; EX) sebuah takson dinyatakan punah apabila tidak ada 

keraguan lagi bahwa individu terakhir sudah mati. Sebuah takson di 

asumsikan punah ketika survei secara terus menerus pada habitat yang 

 
44 Saroyo Sumarto, Dkk,Biologi Konservasi, (Bandung : CV Patra Media, 2012) hlm. 19. 



40 
 

 

 

diketahui pada rentang waktu tertentu gagal untuk menemukan satu individu. 

Survei dilakukan sesuai dengan siklus kehidupan dari spesies yang dipelajari. 

2. Punah di alam liar (Extinct in the wild; EW) sebuah takson dinyatakan punah 

di alam liar ketika takson tersebut diketahui hanya bisa ditemui di 

penangkaran tertentu. 

3. Kritis (Criticaly endangered; CR) sebuah takson dinyatakan sangat terancam 

akan kepunahan ketika dinyatakan cocok dengan salah satu kriteria dari A 

sampai E untuk sangat terancam akan kepunahan sehingga dianggap sedang 

menghadapi resiko tinggi kepunahan di alam liar. 

4. Genting (Endengared; EN) sebuah takson dinyatakan terancam akan 

kepunahan ketika dinyatakan cocok dengan salah satu kriteria dari A sampai 

E untuk terancam akan kepunahan, sehingga dianggap sedang menghadapi 

resiko tinggi kepunahan di alam liar. 

5. Rentan (Vulnerabe; VU) sebuah takson dinyatakan rawan ketika bukti 

mengindikasikan cocok dengan salah satu kriteria dari A sampai E untuk 

terancam akan kepunahan, sehingga dianggap sedang menghadapi resiko 

tinggi kepunahan di alam liar. 

6. Mendekati terancam (Near Threatened; NT) sebuah takson dinyatakan 

mendekati terancam ketika dievaluasi, tidak memenuhi kategori sangat 

terancam akan kepunahan, terancam kepunahan atau rawan untuk sekarang 

ini, tetapi mendekati kualifikasi atau hampir memenuhi kategori terancam 

pada waktu dekat ini. 
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7. Resiko rendah (Least Concern; LC) sebuah takson dinyatakan beresiko 

rendah ketika dievaluasi, tidak memenuhi kriteria sangat terancam akan 

kepunahan, terancam akan kepunahan, rawan atau mendekati terancam. 

8. Kurang data (Data Deficient; DD) sebuah takson dinyatakan “informasi 

kurang” ketika informasi yang ada kurang memadai untuk membuat 

perkiraan akan resiko kepunahannya berdasarkan distribusi dan status 

populasi. 

9. Tidak dievaluasi (Not Evaluated; NE) sebuah takson dinyatakan “tidak 

dievaluasi” ketika tidak dievaluasi untuk kriteria-kritera di atas.45 

Kriteria A sampai E yang dimaksud daftar merah IUCN untuk 

menetapkan standar daftar spesies dan upaya penilaian konservasinya. Berikut 

kriteria dan kriterium tersebut: 

Kriteria 

1. Kriteria A, C dan D : Populasi dan ukuran populasi 

2. Kriteria B dan C  : Sub populasi 

3. Kriteria A, B, C dan D : Jumlah individu dewasa 

4. Kriteria A, C dan E  : Keturunan 

5. Kriteria B dan C  : Penurunan terus menerus 

6. Kriteria B dan C  : Fluktuasi ekstrim 

7. Kriteria A dan B : Taraf kejadian 

8. Kriteria A, B dan D : Luas hunian 

9. Kriteria B dan D : Wilayah 

 
45 Saroyo Sumarto, Dkk,Biologi, hlm. 23. 
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Kriterium  

1. A: Tingkat penurunan populasi yang tercatat 

2. B: Penurunan atau perubahan ukuran luas penyebaran geografis 

3. C: Penurunan atau perubahan ukuran populasi yang kecil dan terpecah 

4. D: Ukuran populasi yang sangat kecil dan terbatas penyebarannya 

5. E: Analisis kuantitatif atas resiko kepunahan.46 

Daftar merah IUCN menetapkan kriteria untuk mengevaluasi suatu 

kelangkaan suatu spesies. Kriteria ini relevan untuk semua spesies di seluruh 

dunia. Tujuannya untuk mengingatkan betapa pentingnya masalah konservasi 

kepada publik dan pembuat kebijakan untuk menolong komunitas internasional 

dalam memperbaiki status kelangkaan spesies. 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora (CITES) merupakan perjanjian/konvensi internasional antar 

pemerintah/negara yang mengobinasikan antara tema hidupan liar dengan 

instrument hukum yang mengikat untuk mencapai tujuan perdaganga 

internasional yang berkelanjutan. Bertujuan untuk menjamin bahwa hidupan 

liar berupa flora dan fauna yang diperdagangkan secara internasional tidak 

dieksploitasi secara tidak berkelanjutan yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

punahnya atau langkanya sumber daya tersebut di habitat alam. CITES dalam 

hal ini mengategorikan spesies dalam tiga kelas di antaranya : 

 

 

 
46 Leo Kusuma, “Status Konservasi Menurut IUCN Red List”, Diakses dari 

https://leo4kusuma.blogspot.com, pada 03 Desember 2023. 
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1. Species Appendix I 

 Memuat jenis jenis yang terancam punah, perdagangan komersial 

internasional yang dilarang. Jenis ini memuat hampir sekitar 300 jenis 

tumbuhan. tumbuhan yang terdapat di Indonesia meliputi 23 jenis.  

2. Species Appendix II 

 Memuat jenis-jenis yang pada saat ini belum terancam punah namun 

pedagangannya harus dikontrol agar tidak terancam punah, termasuk jenis-

jenis tang mirip dengan jenis-jenis yang telah masuk dalam Appendix II, 

perdagangan internasional diperbolehkan dengan kontrol/sistem kuota. 

Jenis ini memuat hampir 1.400 jenis satwa dan sekitar 22.000 jenis 

tumbuhan. Jenis tumbuhan yang terdapat di Indonesia meliputi 1002 jenis 

tumbuhan.  

3. Species Appendix III 

 Memuat jenis-jenis yang diproteksi oleh suatu negara dan yang 

menginginkan negara anggota lain untuk membantu melakukan kontrol 

terhadap ekspornya, perdagangan internasional diperbolehkan dengan 

kontrol/sistem kouta. Jenis ini memuat hampir 270 jenis satwa dan sekitar 

30 jenis tumbuhan.47 Jenis tumbuhan yang dilindungi di Indonesia yang 

tertuang dalam P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

 
47 Saroyo Sumarto, Dkk,Biologi, hlm. 23. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field search)  atau 

bisa disebut dengan studi kasus (case study) yang bertujuan untuk memahami 

keadaan konteks dengan cara menggambarkan kondisi sekitar dengan 

terperinci, maupun fakta yang terjadi di lapangan penelitian.48 Kemudian 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian sosiologi hukum merupakan 

pendekatan yang menganalisis tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang 

terjadi ketika sistem norma itu bekerja di dalam masyarakat. 49  

Lantaran ini jenis penelitian lapangan, maka pengumpulan data 

dilakukan dengan mengonfirmasi data yang didapatkan dari lapangan (tempat 

penelitian). Penelitian kualitatif dicirikan sebagai penelitian lapangan, karena 

penelitian ini seorang peneliti bertindak sebagai komponen utama,50tetapi yang 

lainnya hanya sebagai penunjang. Pada penelitian ini, kehadiran peneliti 

merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti merupakan 

partisipator yang berpartisipasi dalam penelitian. Adanya seorang peneliti, 

dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat dan hadir diantara para informan 

untuk mengamati pelaku dalam bertransaksi. 

 
48 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: t.p., 2014), hlm. 4. 
49 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm. 

87. 
50 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 4. 
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Beberapa informan yang diperiksa mengetahui tentang penelitian yang 

dilakukan. Informan penelitian ini juga membolehkan hal tersebut, sebab 

penelitian bertujuan untuk ilmu pengetahuan. Peneliti secara langsung 

mengamati dan meneliti tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Tumbuhan yang Dilindungi pada Kios Tanaman Hias di Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Banyumas. Selain itu, penelitian ini memerlukan 

penelitian kepustakaan (library research) untuk mendukung penelitian dengan 

berbagai literatur berkaitan dengan pokok bahasan. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian memiliki korelasi dengan sumber data penelitian 

yang diperoleh. Sesuatu yang secara mendasar berkaitan dengan  masalah 

yang ingin diteliti dan menjadi tempat dari mana dapat ditarik informasi 

dalam penelitian yang menjadi subjek penelitian. Apabila subjek penelitian 

jika berbentuk manusia ada yang disebut dengan responden dan ada pula 

yang disebut informan. Padahal, keduanya pada dasarnya adalah subjek 

penelitian. Hanya saja, istilah “responden” yang digunakan terutama untuk 

penelitian kuantitatif, sedangkan istilah “informan” digunakan khusus pada 

penelitian kualitatif.  

Dalam penelitian kualitatif, subjek dari penelitian merupakan “orang 

dalam”  di lingkungan penelitian, yang menjadi sumber informasi. Subjek  

penelitian juga merupakan orang yang memberikan informasi  mengenai 



46 
 

 

 

situasi dan kondisi yang melatar belakangi penelitian.51 Berkenaan dengan 

pengertian diatas, subjek penelitian dari penelitian ini adalah para pemilik 

Kios Tanaman Hias yang berada di wilayah Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas, pembeli/kolektor tanaman hias dan narasumber dari 

Cabang Dinas Kehutanan Kementeriaan Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Kabupaten Banyumas. Dalam menetapkan subjek penelitian, teknik 

purposive sampling yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti, dalam 

pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dengan 

mempertimbangkan hal-hal yang dianggap dapat memberikan data yang 

maksimal. Dengan demikian, peneliti menentukan informan yang dapat 

menentukan populasi. Adapun informan yang diambil peneliti adalah 

pemilik Kios Tanaman Hias yang berada di wilayah Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan objek penelitiannya yaitu meneliti 

mengenai praktik jual beli tumbuhan yang dilindungi menurut tinjauan 

Hukum Islam. 

C. Sumber Data 

Sumber data berarti subjek dari mana data tersebut berasal. Hal ini 

didefinisikan sebagai objek atau orang dari tempat peneliti mengamati, 

membaca atau mencari fakta yang spesifik dan relevan dengan masalah 

 

51 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

61-62. 
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penelitian.52 Untuk memperoleh informasi tentang kelengkapan data penelitian, 

diperlukan sumber data, yang meliputi sumber data primer dan sekunder seperti: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yang membagikan informasi secara langsung ke 

peneliti terkait data yang butuhkan dalam penelitian.53 Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan wawancara langsung, dengan melakukannya secara 

tatap muka, mencatat dan media lainnya sebagai metode untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer 

adalah lima orang pemilik Kios Tanaman Hias yang berada di wilayah 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas, lima orang pembeli/kolektor 

tanaman hias dan narasumber dari Cabang Dinas Kehutanan, Kementeriaan 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Banyumas. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data yang tidak diperoleh dari sumber primer untuk memperoleh 

informasi dalam menjawab permasalahan yang diteliti,54 untuk sumber data 

yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini dapat berupa 

buku, jurnal dan literatur lain serta sumber hukum Islam lainnya yang 

mendukung dan berhubungan dengan penelitian ini. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah langkah yang paling strategis pada  

 
52 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 60. 
53 Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Kepenulisan Skripsi (t.k: t.p, t.t), hlm. 10. 
54 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Suluh 

Media, 2018), hlm. 17. 



48 
 

 

 

penelitian, karena utamanya adalah untuk memperoleh informasi.55 Metode 

yang dilakukan yaitu peneliti langsung dalam proses pengumpulan data. 

Kemudian di interpretasikan sesuai kemampuan penulis dalam membaca situasi 

atau fenomena. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode sebegai berikut: 

1. Observasi  

Kegitan Observasi melibatkan pencatatan secara sistematis tentang 

peristiwa, tindakan, objek yang dilihat, dan hal-hal lain yang mendukung 

penelitian yang sedang dilakukan. Tugas utama observasi adalah 

menemukan interaksi yang kompleks dengan konteks sosial yang 

dialami.56 Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi untuk 

mendapatkan informasi tentang praktik jual beli tumbuhan yang dilindungi 

ditinjau dari perspektif Hukum Islam, peneliti melakukan pengamatan 

langsung untuk mendapatkan data primer dan sekunder, mulai dari latar 

belakang, mekanisme, sistem dan praktik yang diterapkan oleh para pihak. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah cara mengumpulkan informasi dari percakapan 

dua orang atau lebih untuk tujuan tertentu.57 Selama wawancara tanya jawab 

dilakukan secara lisan, biasanya dilakukan secara langsung face to face, 

tetapi juga dapat dilakukan melalui telepon. Wawancara dapat dilakukan 

antara dua orang atau lebih, hubungan antara pewawancara dan informan 

 
55 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 120-121. 
56 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan, hlm. 218. 
57 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 125. 
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hanya bersifat sementara untuk jangka waktu tertentu dan kemudian 

berakhir. Dengan kata lain kedua pihak seperti orang asing yang tidak saling 

mengenal. Pewawancara harus dapat memperoleh informasi yang 

diperlukan, terutama jika informan tidak kooperatif atau tampak enggan 

memberikan informasi. Keterampilan komunikasi aktif diperlukan oleh 

pewawancara untuk mendapatkan informasi yang objektif tanpa harus  

membuat informasi dari informan, tanpa harus berdebat, mengkritik, setuju 

atau tidak setuju.58 

Metode ini untuk mendapat data melalui wawancara antara peneliti   

dengan pihak yang memberikan informasi. Dalam praktiknya, peneliti 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang ingin ditanyakan kepada para 

pemilik kios tanaman hias yang ada di Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas. Wawancara berfokus terhadap praktik jual beli tumbuhan yang 

dilindungi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dengan merekam 

informasi yang sudah ada. Data yang dikumpulkan untuk teknik 

dokumentasi merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang 

dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara merupakan data 

primer atau data yang langsung didapat dari pihak pertama. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya biografi, peraturan, kebijakan, sedangkan 

 
58 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), 178-179. 
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dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup dan lain-

lain. Dokumen dalam penelitian ini adalah dokumen yang berkaitan 

dengan praktik jual beli tumbuhan yang dilindungi pada Kios Tanaman Hias 

di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas. 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu teknik yang dirancang untuk 

mempermudah proses penyederhanaan data ke dalam format yang mudah 

dibaca dan diinterpretasikan.59 Dalam penelitian ini data yang akan dijelaskan  

adalah praktik jual beli tumbuhan yang dilindungi pada Kios Tanaman Hias di 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. Selanjutnya data tersebut 

dianalisis dengan metode induktif. Metode induktif adalah metode analisis yang 

berangkat dari realitas empirik yang bersifat khusus untuk dilakukan 

generalisasi sehingga dihasilkan konsep-konsep pengetahuan yang bersifat 

umum.60 Dalam hal ini teori hukum Islam lainnya sebagai pernyataan khusus 

untuk mengevaluasi kasus umum seperti praktik jual beli tumbuhan yang 

dilindungi pada Kios Tanaman Hias di Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas.

 
59 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 92. 

 
60 Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Kepenulisan Skripsi, hlm. 10. 
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BAB IV   

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

TUMBUHAN YANG DILINDUNGI 

A. Data Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terkait jual beli tumbuhan yang 

dilindungi di toko tanaman hias yang ada di Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas, penulis mendapatkan data dan menemukan fakta bahwasanya 

terdapat penerapan praktik dari jual beli tumbuhan yang di lindungi tersebut. 

Dengan rincian subjek penelitian lima pemilik kios tanaman hias di Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Banyumas, 5 pembeli/kolektor dari tanaman hias, dan 

narasumber dari Cabang Dinas Kesehatan Wilayah VI Kabupaten Banyumas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis terhadap para 

penjual tanaman hias (tumbuhan dilindungi) yang berada di wilayah Kecamatan 

Baturraden, Kabupaten Banyumas mereka telah melangsungkan jual beli 

tumbuhan tersebut selama lebih dari tiga 51epada yang lalu karena merupakan 

warisan turun menurun dari leluhur mereka. Terdapat lebih dari 30 kios 

tanaman hias yang tergabung dalam paguyuban pagondangmas di wilayah 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas, para pemilik kios di wilayah 

tersebut menyewa lahan (bengkok) yang dimiliki oleh pemerintah setempat 

dengan harga yang variatif berdasarkan pada luas kebun yang di sewa.. 

Menariknya dalam hal ini menurut penuturan pemilik kios tanaman hias di 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas, penjual mengetahui beberapa 

jenis tumbuhan dilindungi yang tertuang pada Peraturan Menteri Lingkungan 
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Hidup dan Kehutanan Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 

Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

Berdasarkan data yang di temukan di lapangan terdapat jenis tumbuhan 

dilindungi yang diperjualbelikan secara langsung pada kios tanaman hias, 

namun dalam hal ini para penjual tidak hanya melakukan jual beli tetapi juga 

melakukan pembudidayaan atau pembibitan pada beberapa jenis tanaman 

tertentu yang mudah dibudidayakan atau yang sering diminati oleh pelanggan 

hal tersebut diungkapkan oleh pemilik kios seperti Kios Tanaman Hias 

Mendiina Magnifica, Kios Tanaman Hias Kemuning Florist, dan Kios Tanaman 

Hias Putra Lotus Indah.61 Penulis menemukan jenis tanaman dari famili 

Arecaceae (Palem), Asteraceae (Edelweis), dan Orchidaceae (Anggrek). 

Beberapa jenis anggrek yang ditemukan pada Kios tanaman Hias Mendiina 

Magnifica dan Kemuning Florist adalah Anggrek Bulan Jawa (Phalaenopsis 

javanica), Anggrek Kasut Liem (Paphiopedilum liemianum), Anggrek Kasut 

Kuning (Paphiopedilum primulinum) Anggrek Kelip (Phalaenopsis violacea), 

Anggrek Ekor Tikus Laycock (Paraphalaenopsis laycockii), dan Anggrek Ekor 

Tikus Denevi (Paraphalaenopsis denevei).  

Pemilik Kios Tanaman hias Mendiina Magnifica yang berinisial SI, dan 

pemilik kios tanaman hias Kemuning Florist berinisial SO menyampaikan 

 
61 Sutrisno (Pemilik Kios Tanaman Hias Kemuning Florist), Sulistriyani (Pemilik Kios 

Tanaman Hias Mendiina Magnifica) , Hafid (Pemilik Kios Tanaman Hias Uki Sulis),  Reza (Pemilik 

Kios Tanaman Hias Putra Lotus Indah), Indra (Pemilik Kios Tanaman Hias Lotus Indah) 

Wawancara pada tanggal Kamis, 19 Oktober 2023. 
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bahwa harga tanaman anggrek berkisar mulai dari Rp 150.000,00 untuk anggrek 

jenis bulan, kemudian penjual melakukan pembudidayaan pada beberapa jenis 

anggrek dengan cara di stek atau perkawinan silang sehingga menghasilkan 

jenis yang baru. Hal serupa diungkapkan oleh Pemilik kios tanaman hias Lotus 

Indah yang berinisial I, kios tanaman hias Uki Sulis berinisial H, dan kios 

Tanaman Hias Putra Lotus Indah berinisial R terdapat jenis tanaman Palem 

Jawa (Ceratolobus glaucescens), Palem Ekor Ikan (Caryota no), Pinang Jawa 

(Pinanga javana), Daun Sang Gajah (Johannesteijsmannia altifrons). Mereka 

melakukan pembudidayaan tanaman tersebut di belakang rumah atau bukan 

pada kios tanaman yang mereka jual.  

Tabel. Jenis Tumbuhan Dilindungi yang diperjualbelikan di Kios 

Tanaman Hias Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas 

No Nama Indonesia Nama Ilmiah 

1 Anggrek Bulan Jawa  Phalaenopsis javanica 

2 Anggrek Kasut Liem  Paphiopedilum liemianum 

3 Anggrek Kasut Kuning Paphiopedilum primulinum 

4 Anggrek Kelip  Phalaenopsis violacea 

5 Anggrek Ekor Tikus Laycock Paraphalaenopsis laycockii 

6 Anggrek Ekor Tikus Denevi Paraphalaenopsis denevei 

7 Palem Jawa   Ceratolobus glaucescens 

8 Palem Ekor Ikan Caryota no 

9 Pinang Jawa Pinanga javana 

10 Daun Sang Gajah Johannesteijsmannia altifrons 



54 
 

 

 

Menurut penjual kategori pembeli yang datang biasanya merupakan 

para wisatawan lokal yang berkunjung ke lokawisata Baturraden kemudian 

mampir untuk membeli oleh-oleh tumbuhan yang kemudian untuk menjadi 

tanaman hias di taman mereka, ada juga dari kolektor tanaman hias yang 

mencari beberapa jenis tanaman yang susah di cari maupun tanaman yang 

langka, dan kemudian beberapa tukang jasa pembuatan taman hias yang 

biasanya mengambil beberapa jenis tanaman dari kios mereka guna pembuatan 

tanaman hias di suatu tempat untuk dekorasi.  Menurut penuturan para pemilik 

kios, selama ini tidak ada pihak-pihak terkait yang melakukan pemantauan atau 

penyuluhan terhadap tumbuhan yang dijual sehingga tidak mengetahui secara 

pasti jenis tumbuhan dilindungi yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi.62 

Kemudian menurut Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora (CITES) merupakan perjanjian/konvensi 

internasional antar pemerintah/negara yang mengobinasikan antara tema 

hidupan liar dengan instrument hukum yang mengikat untuk mencapai tujuan 

perdaganga internasional yang berkelanjutan. Bertujuan untuk menjamin bahwa 

 
62 Sutrisno (Pemilik Kios Tanaman Hias Kemuning Florist), Sulistriyani (Pemilik Kios 

Tanaman Hias Mendiina Magnifica) , Hafid (Pemilik Kios Tanaman Hias Uki Sulis),  Reza (Pemilik 

Kios Tanaman Hias Putra Lotus Indah), Indra (Pemilik Kios Tanaman Hias Lotus Indah) 

Wawancara pada tanggal Kamis, 19 Oktober 2023. 
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hidupan liar berupa flora dan fauna yang diperdagangkan secara internasional 

tidak dieksploitasi secara tidak berkelanjutan yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan punahnya atau langkanya sumber daya tersebut di habitat alam 

data hasil dari penelitian ini masuk kedalam Species Appendix II yang memuat 

jenis-jenis yang pada saat ini belum terancam punah namun perdagangannya 

harus dikontrol agar tidak terancam punah. Hal tersebut dikarenakan jenis 

tumbuhan yang diperjual belikan di Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas merupakan hasil dari penangkaran atau budidaya yang dalam sistem 

penjualannya terdapat persyaratan yang harus di penuhi.63 

Lalu menurut International Union For Conservation of Nature and 

Nature Resources (IUCN), melalui Species Survival Commission (SSC) yang 

telah melakukan penilaian status konservasi tingkat spesies, subspecies, varietas 

dan juga subpopulasi pada skala global dalam upaya untuk melihat taksa yang 

terancam punah, dan mempromosikan upaya konservasinya. Data hasil 

penelitian yang dilakukan penulis beberapa jenis tumbuhan yang ditemukan 

masuk kedalam 2 kategori yaitu Genting (Endengared; EN) sebuah takson 

dinyatakan terancam akan kepunahan ketika dinyatakan cocok dengan salah 

satu kriteria dari A sampai E untuk terancam akan kepunahan, sehingga 

dianggap sedang menghadapi resiko tinggi kepunahan di alam liar seperti pada 

jenis keluarga Paphiopedilum. Tidak dievaluasi (Not Evaluated; NE) sebuah 

takson dinyatakan “tidak dievaluasi” ketika tidak dievaluasi untuk kriteria-

 
63 Saroyo Sumarto, Dkk,Biologi, hlm. 23. 
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kritera di atas seperti jenis tumbuhan Palem Jawa, Palem Ekor Ikan, Daun Sang 

Gajah.64 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan dengan pembeli 

(kolektor) tumbuhan dilindungi di antaranya berinisial Y berprofesi sebagai 

mahasiswa, I berprofesi sebagai karyawan swasta, V dan S berprofesi sebagai 

perawat, J yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Menurut informasi dari 

pembeli berinisial Y, S dan V mengakui mengetahui beberapa jenis tumbuhan 

yang dilindungi seperti tumbuhan kantong semar (nepenthaceae), edelweiss 

(Asteraceae), dan rafflesia (rafflesiaceae) lalu pembeli berinisial A dan R tidak 

mengetahui terdapat jenis-jenis tumbuhan yang dilindungi.  

Dalam hal ini pembeli rata rata sudah sedari kecil menyukai tumbuhan 

dan kebetulan memang hobi mengoleksi tanaman hias termasuk dengan 

tumbuhan dilindungi yang tertuang dalam Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 

Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. Hal yang mendasari pembeli untuk 

membeli tumbuhan tersebut karena untuk memperindah taman atau mengisi 

lahan kosong yang ada di rumah agar kelihatan elok di pandang mata. 

Membudidayakan dan merawat tumbuhan menurut pembeli merupakan hal 

yang menyenangkan dan mudah dilakukan. Pembeli mengakui membeli 

tumbuhan tersebut dengan harga yang bervariasi, seperti yang di sampaikan 

 
64 Saroyo Sumarto, Dkk,Biologi, hlm. 19. 
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oleh pembeli berinisial V dan I yang membeli tumbuhan anggrek bulan jawa 

(Phalaenopsis javanica ) dan anggrek kelip (Phalaenopsis violacea ) dengan 

kisaran harga Rp 150.000,00 – Rp 300.000,00. 

Pembeli mayoritas melakukan praktik jual beli ini di wilayah yang dekat 

dengan lereng Gunung Slamet karena terdapat berbagai kios tanaman hias yang 

mudah di jumpai dengan berbagai jenis tumbuhan yang melimpah, seperti di 

daerah Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas dan Kecamatan 

Karangreja, Kabupaten Purbalingga. Ketika melakukan praktik jual beli ini 

pembeli mengaku bahwasanya tidak terdapat unsur paksaan dari penjual dalam 

membeli tumbuhan yang akan di beli, karena semua itu merupakan keinginan 

dari diri pembeli untuk melakukan kegiatan jual beli tersebut, walaupun 

terkadang pembeli membeli dengan harga yang relatif tinggi pembeli tetap 

membeli tumbuhan tersebut. Tatkala pembeli juga diberikan tumbuhan secara 

Cuma-Cuma atau bonus karena telah menjadi pelanggan tetap dari satu toko 

tanaman hias yang berada diwilayah Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas.65 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan narasumber Cabang Dinas 

Kehutanan Wilayah VI yang menaungi wilayah kerja dari Kabupaten Cilacap 

dan Banyumas. Cabang Dinas Kehutanan merupakan unsur penyelenggara 

urusan pemerintahan dibidang kehutanan. Memiliki tugas dan fungsi yang 

tertuang dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 43 Tahun 2018 

 
65 Yoga Aditya Nurochman (Pembeli/Mahasiswa), Darojatul Wafiroh (Pembeli/Perawat), 

Itsna Ade Mauliyah (Pembeli/Karyawan Swasta), Siti Muyasaroh (Pembeli/Perawat), Jumiati 

(Pembeli/Ibu Rumah Tangga) Wawancara pada hari Senin - Sabtu, 20 – 30 November 2023. 
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Tentang Organisasi dan Tata Kerja Cabang Dinas pada Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Provinsi Jawa Tengah, di sebutkan bahwa cabang dinas 

mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam melaksanakan sebagian dinas 

sub urusan kehutanan diwilayah kerjanya. Kemudian dalam melaksanakan 

tugas tersebut Cabang Dinas Kehutanan memiliki fungsi sebagai Berikut : 

1. Penyusunan rencana sub urusan penataan, pemanfaatan, perlindungan 

hutan, penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi hutan/lahan dan 

konservasi sumber daya alam di wilayah kerjanya. 

2. Kordinasi dan pelaksanaan teknis operasional sub urusan penataan, 

pemanfaatan, perlindungan hutan, penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, 

rehabilitasi hutan/lahan dan konservasi sumber daya alam di wilayah 

kerjanya. 

3. Evaluasi dan pelaporan di bidang penataan, pemanfatan, perlindungan 

hutan, penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi hutan/lahan dan 

konservasi sumber daya alam di wilayah kerjanya. 

4. Pengelolaan ketatausahan Cabang Dinas. 

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai tugas dan 

fungsinya. 

Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VI terdiri atas kepala cabang dinas, 

subbagian tata usaha, seksi penyuluhan, pemanfaatan dan perlindungan hutan, 

seksi rehabilitasi dan konservasi sumber daya alam, dan kelompok jabatan 

fungsional. Dalam hal ini seksi rehabilitasi dan konservasi sumber daya alam 

memiliki fungsi untuk menyiapkan pelaksanaan rehabilitasi hutan/lahan diluar  
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hutan negara. Menurut penuturan dari narasumber dari Cabang Dinas 

Kehutanan dalam melakukan pemantauan terhadap tumbuhan dilindungi atau 

tumbuhan 59epada59 terfokus pada konservasi flora, fauna dan ekosistem di 

habitat yang berbeda atau biasa di kenal dengan Ex-situ, seperti Kebun Raya 

Baturraden adalah merupakan Konservasi Ex-Situ, kemudian untuk sampai 

praktik jual beli terhadap tumbuhan yang dilindungi, Cabang Dinas Kehutanan 

belum melakukan hal pemantauan atau penyuluhan karena sejauh ini masih 

terfokus dalam pelaksanaan rehabilitasi hutan/lahan diluar hutan negara. 

Kemudian dalam penetapan jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi menjadi 

tumbuhan dan satwa yang tidak dilindungi dan sebaliknya ditetapkan oleh 

Menteri setelah mendapat pertimbangan Otoritas Keilmuan (Scientific 

Authority) dalam hal ini merupakan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia atau 

disingkat LIPI. 66 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tumbuhan yang Dilindungi 

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai berbagai kegiatan 

muamalah, salah satu kegiatan muamalah yaitu jual beli. Syariat Islam telah 

menetapkan dasar-dasar untuk jual beli, yang berarti menukar barang dengan 

uang atau melepaskan hak milik satu sama lain atas dasar persetujuan. 

Masyarakat sering menggunakan akad jual beli untuk memenuhi kebutuhan 

 
66 Bapak Welas (Kepala Seksi Rehabilitasi dan Konservasi Sumber Daya Alam Cabang Dinas 

Kehutanan Wilayah VI), dan Ibu Wulan (Staff Seksi Rehabilitasi dan Konservasi Sumber Daya 

Alam Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VI), Wawancara dilakukan pada hari Senin, 04 Desember 

2023 Pukul 10.00 WIB. 
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hidup mereka.67 Meskipun jual beli tidak dilarang dalam Islam, agama sangat 

memperhatikan unsur-unsur dan transaksi jual beli dalam hal ini. Jual beli 

adalah contoh dari kegiatan muamalah yang umumnya diizinkan selama tidak 

ada bukti yang mengharamkannya.68 

Agama Islam telah mengatur sedemikian rupa mengenai hubungan 

muamalah khususnya praktik akad jual beli. Dasar hukum dipebolehkannya jual 

beli terdapat dalam al-Qur’an dan hadist. Dalam melaksanakan praktik akad jual 

beli harus sesuai aturan syariat Islam. Menurut mayoritas kalangan ulama 

bahwa rukun dari jual beli ada tiga, yaitu: orang yang berakad penjual dan 

pembeli (aqi>d), ijab dan qabul (sig}at), nilai tukar barang dan barang yang dibeli 

(ma’qud alaih).69 Adapun syarat dari masing-masing akad tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Aqi>d yaitu orang yang melakukan akad 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa syarat bagi orang yang 

melakukan akad adalah berakal, dengan kehendaknya sendiri (tanpa 

paksaan), tidak boros dan balig atau dewasa. Ulama Syafi’iyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa pelaku akad keduanya harus baligh dan 

berakal sehingga orang yang belum dewasa dan orang gila tidak sah 

melakukan akad. Sedangkan ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat 

 
67 Muhammad Zidane Noor, “Jual Beli Tanaman Hias di Kota Banjarbaru (Tinjauan Hukum 

Islam)”, Skirpsi tidak diterbitkan (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri Antasari, 2023), hlm. 2. 

Diakses dari https://idr.uin-antasari.ac.id/21846/., pada 1 Juni 2023. 
68 Ismelia Fathonah, “Analisis Hukum Positif dan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian 

Bekas Impor”, Skirpsi tidak diterbitkan (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020), hlm. 3. Diakses dari http://repository.radenintan.ac.id/13235/., pada 31 Oktober 2023. 
69 Abdul Rahman Ghazali, et.al, Fiqh Muamalat, hlm. 278. 
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bahwa seseorang yang akan melakukan akad tidak harus baligh namun 

cukup mumayyiz saja namun disyaratkan harus dengan persetujuan atau 

atas izin walinya.70 

Para pihak yang melakukan akad pada akad jual beli tumbuhan yang 

dilindungi pada kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas telah tegolong cakap hukum, dewasa atau baligh, berakal dan 

mumayiz atau dapat membedakan mana yang baik dan buruk. Hal tersebut 

dapat dilihat dari usia para pihak yaitu penjual dan pembeli yang berumur 

rata-rata diatas 21 tahun. Pelaksanaan akad juga tanpa adanya paksaan, atas 

dasar keinginan sendiri, tidak boros dan juga saling rela atau ridho. 

2. Ijab dan qabul (sig}at) 

Ijab adalah perkataan penjual, contohnya seperti, “saya jual barang 

ini”. Qabul adalah ucapan dari pembeli, “saya terima (saya beli) dengan 

harga sekian.” Keterangannya yaitu bahwa yang menyatakan jual beli itu 

atas suka sama suka. Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketahui 

dengan jelas kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu bergantung 

pada hati masing masing.71 Pada akad jual beli tumbuhan yang dilindungi 

pada kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas ijab 

kabul dilaksanakan secara langsung dengan pernyataan yang saling 

dimengerti oleh kedua belah pihak yang melakukan akad.  

3. Nilai tukar barang dan barang yang dibeli (ma’qud alaih) 

 
70 Wahhab az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, et.al, V: 389. 
71 Rasjid, Fiqh Islam (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2009), hlm. 278. 
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Syarat dari nilai tukar barang yaitu dapat diserahkan pada waktu 

transaksi jual beli, walaupun secara hukum, misalnya pembayaran 

menggunakan kartu kredit. Selain itu Harga jual disepakati penjual dan 

pembeli harus jelas jumlahnya.72 Pada akad jual beli tumbuhan yang 

dilindungi pada kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas nilai tukar yang digunakan berupa uang yang sah secara hukum 

untuk digunakan bertransaksi. Selain menggunakan uang secara langsung, 

dengan perkembangan zaman yang semakin canggih terapat pula yang 

melakukan pembayaran menggunakan kartu kredit. Mengenai harga yang 

dibayar oleh pembeli kepada penjual adalah harga yang sudah disepakati 

dan sudah melewati proses tawan menawar sehingga sudah jelas dan saling 

ridho antara keduanya. 

Syarat dari barang yang dibeli yaitu ada manfaatnya, barang itu ada, 

tidak dibatasi waktunya, dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, 

barang itu milik sendiri dan suci.73 Pada akad jual beli tumbuhan yang 

dilindungi pada kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas barang yang dijual belikan berupa tanaman hias. Barang yang 

dijual dapat dimanfaatkan, tanaman hias dapat dimanfaatkan salah satunya 

untuk menghias taman. Barang tersebut ada, jual beli tanaman hias pada 

kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas 

barangnya ada dan tersedia di kios. Syarat selanjutnya tidak dibatasi 

waktunya, tanaman hias yang telah dibeli akan menjadi milik pembeli 

 
72 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, hlm. 84. 
73 Hariman Surya S dan Koko Khaerudin, Fikih Muammalah, hlm. 128. 
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seutuhnya sehingga tidak ada batasan waktu yang berikan. Barang yang 

dijual belikan dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, kebanyakan 

tanaman hias yang dijual di kios bisa langsung diserahkan meskipun ada 

beberapa tanaman yang keberadaannya tidak di kios atau di rumah namun 

penjual akan sesegera mungkin untuk menyerahkan barang yang di pilih 

secepat mungkin sesuai pesanan. Syarat yang berikutnya yaitu barangnya 

milik sendiri, tanaman yang dijual murni milik penjual baik hasil dari 

pembelian maupun penangkaran atau budidaya. Syarat yang terakhir adalah 

barang yang dijual itu suci dan halal, tanaman yang dijual suci namun 

terdapat beberapa tanaman yang masuk kedalam kategori dilindungi oleh 

negara.  

Hal tersebut sesuai dengan yang telampir dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan 

Satwa yang Dilindungi dan melanggar Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya.  Hasil dari wawancara menyebutkan bahwa baik dari penjual 

maupun pembeli terdapat dari mereka yang mengetahui beberapa jenis 

tumbuhan tersebut masuk kedalam kategori dilindungi.  

Pada dasarnya barang yang dijual belikan disini berupa tanaman hias 

yang suci hukumnya. Namun karena terdapat beberapa jenis yang masuk 
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kedalam kategori dilindungi maka status hukumnya pun berubah menjadi 

haram karena adanya dalil yang mengharamkannya hal tersebut sesuai 

dengan kaidah fikih yaitu: 

بَِحَة الََّ انَْ يَدُلر دَليِْل  عَلَى تََْريِْْهَا الََْصًلُ فِْ الْمُعَامَلََتِ الَِْ   
“Pada dasarnya semua bentuk muammalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya” 

 

Dari kaidah tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sesuatu 

transaksi atau akad yang awalnya dibolehkan dapat berubah hukumnya 

menjadi haram ketika terdapat dalil yang mengharamkannya dimana pada 

hal ini berupa regulasi Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

Dalil yang mengharamkannya yaitu ada pada pasal Pasal 21 Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya yang menyebutkan bahwa 

setiap orang dilarang untuk mengambil, menebang, memiliki, merusak, 

memusnahkan, memelihara, mengangkut, dan memperniagakan tumbuhan 

yang dilindungi atau bagian-bagiannya dalam kehidupan hidup atau mati. 

Pasal tersebut menegaskan bahwa tumbuhan tersebut dilarang untuk 

diperniagakan, artinya objek tersebut tidak sah karena tidak memenuhi 

syarat suatu sebab yang halal.  Penjelasan lain terdapat pada kaidah fikih 

lainnya yaitu 

ذَام  ويَ رْفَعُ الِجلََفَ حُكْم  الْاكِمِ إلِْ   
“Keputusan Pemerintah bersifat mengikat (tetap) dan 

menghilangkan perbedaan”74 
 

74 A. Djazuli, Kaidah- kaidah Fikih (Jakarta: Pranamedia Grup, 2006), Hlm. 147. 
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Syariat menghendaki  adanya campur tangan pemerintah dalam hal-

hal yang menyangkut persoalan kemasyarakatan dengan tujuan untuk 

penyeragaman amaliah.75 Dengan adanya hal tersebut maka masyarakat 

wajib menaati aturan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

Tetapi disisi lain, objek tanaman yang diperjualbelikan kebanyakan 

merupakan hasil dari penangkaran atau budidaya yang dilakukan oleh 

penjual, kendati demikian pemerintah mengambil kebijakan selanjutnya 

yang diatur dala Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

1999 Tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar hal itu sejalan 

dengan kaidah fikih yang mengatakan bahwa. 

 تَصَرَّفُ الإمَامُعَلىَ الرُعِيَّةِمَنُ وْط بِالْمسْلَحَةِ 
“Tindakan seorang pemimpin terhadap yang dipimpin (rakyat) harus 

berdasarkan pada kemaslahatan.”76 

Kaidah ini memberikan pengertian bahwa setiap Tindakan atau 

kebijakan yang dibuat oleh seorang pemimpin yang menyangkut dan 

mengenai hak-hak rakyat harus dikaitkan dengan kemaslahatan rakyat 

banyak dan ditujukan untuk mendatangkan suatu kebaikan.77 Tentunya 

dalam kebijakan ini seorang pemimpin yang dalam hal ini pemerintah 

berupaya bisa menyikapi persoalan yang berhubungan dengan rakyat tidak 

boleh menyimpang dari ajaran Islam dan harus melihat sisi 

 
75 Jaih Mubarak, Kaidah Fiqh : Sejarah dan Kaidah Asasi (Jakarta: Rajawali Pres, 2001), Hlm. 90. 
76 A. Djazuli, Kaidah- kaidah Fikih, Hlm. 154 
77 Imam Musbikin, Qawa’id Al-Fiqhiyyah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), Hlm. 124. 
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kemaslahatannya. Kebijakan ini dilandaskan pada Pasal 9 dan Pasal 10 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar yang berbunyi: 

Pasal 9 

1) Setiap orang, Badan Hukum, Koperasi atau Lembaga Konservasi dapat 

melakukan kegiatan penangkaran jenis tumbuhan dan satwa liar atas 

izin Menteri. 

2) Izin penangkaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sekaligus juga 

merupakan izin untuk dapat menjual hasil penangkaran setelah 

memenuhi standar kualifikasi penangkaran tertentu.  

3) Standar kualifikasi penangkaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 

ditetapkan dengan dasar pertimbangan :  

a) batas jumlah populasi jenis tumbuhan dan satwa hasil 

penangkaran;  

b) profesionalisme kegiatan penangkaran;  

c) tingkat kelangkaan jenis tumbuhan dan satwa yang 

ditangkarkan.  

4) Ketentuan lebih lanjut tentang standar kualifikasi penagkaran diatur 

oleh Menteri.  

Pasal 10 

1) Hasil penangkaran tumbuhan liar yang dilindungi dapat digunakan 

untuk keperluan perdagangan.  

2) Hasil penangkaran tumbuhan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

dinyatakan sebagai tumbuhan yang tidak dilindungi.  

3) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) tidak 

berlaku terhdap jenis tumbuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

34. 

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Pasal 9 ayat 1 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar bahwa setiap orang, badan 

hukum, koperasi atau lembaga konservasi dapat melakukan kegiatan 

penangkaran jenis tumbuhan dan satwa liar atas izin menteri  maka para 

penjual yang melakukan penangkaran tumbuhan dilindungi di kios tanaman 

hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas diperbolehkan selama 

memiliki surat izin yang diberikan oleh kementerian.  
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Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Pasal 9 ayat 2 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar bahwa Izin penangkaran 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sekaligus juga merupakan izin untuk 

dapat menjual hasil penangkaran setelah memenuhi standar kualifikasi 

penangkaran tertentu, maka apabila para penjual di kios tanaman hias di 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas memiliki izin untuk 

melakukan penangkaran maka secara otomatis akan mendapat izin untuk 

menjual hasil dari penangkarannya tersebut selama stanar kualifikasinya 

terpenuhi. Ketentuan mengenai kualifikasi penangkaran diatur lebih lanjut 

dalam peraturan menteri.  

Hasil penangkarann berupa tanaman yang dilindungi dapat 

diperdagangkan, hal tersebut tercantum dalam Pasal 10 Ayat 1 Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Pemanfaatan 

Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar. Meskipun tanaman tersebut dalam 

kategori dilindungi namun apabila tanaman merupakan hasil dari 

penangkaran yang sudah memiliki izin maka tanaman tersebut merupakan 

tumbuhan yang tidak dilindungi, hal tersebut tercantum dalam Pasal 10 Ayat 

2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar. Namun terdapat 

pengecualian dalam Pasal 3 yang merujuk kepada Pasal 34 bahwa terapat 

tumbuhan yang tetap berstatus dilindungi meskipun hasil penangkaran yaitu 

jenis Raflesia. Terkait perizinan untuk melakukan penangkaran lebih lanjut 
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diatur dalam Peraturan Mentri Kehutaan Nomor P.19/Menhut-II/2005 

Tentang Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar. 

Menurut penulis setelah ditinjau dari perspektif Hukum Islam 

praktik akad jual beli tumbuhan yang dilindungi di kios tanaman hias di 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas tersebut telah sesuai dengan 

kajian hukum Islam yang ada walaupun terdapat kecacatan pada objek 

akadnya yaitu tumbuhan yang dijual. Kecacatan tersebut dikarenakan 

terdapat beberapa jenis tumbuhan yang masuk kedalam kategori dilindungi. 

Namun, kerena para penjual melakukan penangkaran dan budidaya sendiri 

maka tanaman hasil penangkaran tersebut halal dengan catatan harus 

memiliki izin dari kementerian untuk melakukan penangkaran dan 

perdagangan. Selain itu juga dalam praktik akad akad jual beli tumbuhan 

yang dilindungi di kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden Kabupaten 

Banyumas sudah memenuhi rukun dan syarat dari akad jual beli yang 

menjadi kesepakatan ulama ahli fikih.
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BAB V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa terdapat praktik jual beli tumbuhan yang dilindungi pada kios 

tanaman hias yang berada di wilayah Kecamatan Baturraden, Kabupaten 

Banyumas. Praktik jual beli ini dilakukan oleh penjual dan pembeli yang 

mana sebagian besar dari mereka mengetahui keberadaan tumbuhan 

dilindungi namun tidak secara terperinci jenis tumbuhan apa saja yang 

tertuang dalam dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan 

Satwa yang Dilindungi, sehingga terjadilah praktik jual beli tumbuhan 

dilindungi tersebut. Kebanyakan jenis tumbuhan yang dilindungi itu 

merupakan hasil budidaya dari penjual yang merupakan pemilik kios 

tanaman hias di Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. 

2. Praktik akad jual beli tumbuhan yang dilindungi di kios tanaman hias di 

Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas tersebut telah sesuai dengan 

kajian hukum Islam yang ada walaupun terdapat kecacatan pada objek 

akadnya yaitu tumbuhan yang dijual. Kecacatan tersebut dikarenakan 

terdapat beberapa jenis tumbuhan yang masuk kedalam kategori dilindungi. 
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Namun, karena kebanyakan para penjual melakukan penangkaran dan 

budidaya sendiri maka tanaman hasil penangkaran tersebut halal hukumnya 

dengan catatan harus memiliki izin dari kementerian terkait untuk 

melakukan penangkaran dan perdagangan. Namun karena dari para penjual 

tersebut belum memiliki izin maka status hukumnya masih haram sampai 

mereka memiliki surat izin. Selain itu juga dalam praktik akad akad jual beli 

tumbuhan yang dilindungi di kios tanaman hias di Kecamatan Baturraden 

Kabupaten Banyumas sudah memenuhi rukun dan syarat dari akad jual beli 

yang menjadi kesepakatan ulama ahli fikih. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, penulis memberikan 

saran yang bisa di jadikan refleksi bersama dari seluruh elemen yang ada 

1. Peran aktif dari unsur pemerintah khususnya dari Kementeriaan 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk memberikan sosialisasi secara 

intens dan berkelanjutan Kepada masyarakat mengenai kesadaran akan 

kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam. 

2. Pemerintah, mahasiswa serta Majelis Ulama Indonesia memberikan 

pemahaman dan kajian secara mendalam masyarakat tentang bagaimana 

prosedur perdagangan tumbuhan dilindungi yang baik dan benar menurut 

hukum positif maupun Hukum Islam. 

3. Pemerintah dan aparat penegak hukum membuat terobosan hukum maupun 

pengembangan hukum yang kuat dalam penanganan kasus yang 
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mengancam keseimbangan ekosistem seperti tindak pidana jual beli 

tumbuhan dilindungi guna keberlangsungan tumbuhan agar bisa lestari. 

4. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui BKSDA dan 

Cabang Dinas Kehutanan bersinergi dengan kepolisian berperan aktif dan 

mengambil langkah tegas dalam melakukan upaya guna mencegah 

meningkatnya jumlah tindak pidana kejahata jual beli tumbuhan illegal. 

5. Masyarakat khususnya kelompok pedagang sebisa mungkin memiliki surat 

izin baik untuk penangkaran maupun pengedaran perdagangan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan ataupun 

BKSDA. 

6. Masyarakat harus lebih selektif lagi dalam memilih dan memilih barang 

yang akan dijadikan objek jual beli. 

7. Seluruh elemen masyarakat harus sadar dan patuh akan tanggung jawab 

manusia dalam menjaga kelestarian dan keseimbangan alam agar kelak 

dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya.
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Lampiran 1 

Surat Riset Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara Penjual (Pemilik Kios Tanaman Hias) 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

b. Apakah jenis tumbuhan yang dilindungi banyak di minati pembeli? 

Sebutkan? 

c. Apakah ada kunjungan maupun penyuluhan untuk keperluan pemeriksaan 

tanaman dilindungi dari dinas terkait? 

d. Kapan saudara melakukan jual beli tumbuhan yang dilindungi? 

e. Apakah saudara membudidayakan tanaman langka maupun tanaman yang 

dilindungi? 

f. Bagaimana cara saudara mempertahankan populasi agar tidak punah? 

g. Siapa saja yang membeli tumbuhan tersebut? 

2. Pedoman Wawancara Pembeli  

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

b. Berapa lama saudara menyukai atau menekuni hobi tersebut? 

c. Hal apa yang mendasari saudara menginginkan tumbuhan tersebut? 

d. Bagaimana cara merawat tumbuhan tersebut? 

e. Apakah terdapat  paksaan dalam membeli tumbuhan tersebut? 

f. Dimana saudara membeli tumbuhan tersebut? 

3. Pedoman Wawancara Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VI 

a. Bagaimana tugas dan fungsi dari CDK Wilayah VI Jawa Tengah? 

b. Bagaimana tumbuhan dikatakan pada suatu wilayah dilindungi? 



 

 

c. Apakah dari pihak CDK pernah melakukan penyuluhan maupun kunjungan 

mengenai tumbuhan yang dilindungi? 

d. Apakah pihak CDK mengetahui terdapat jual beli tumbuhan yang 

dilindungi? 

e. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk melestarikan tumbuhan yang 

dilindungi? 

f. Apa saja tumbuhan endemic yang dilindungi pada Ex-Situ Kebun Raya 

Baturraden? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Hasil Wawancara 

1. Hasil Wawancara Penjual (Pemilik Kios Tanaman Mendiina Magnifica) 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban : Iya mengetahui, seperti kantong semar itu biasanya ada di hutan 

hutan, bunga edelweis, anggrek juga 

b. Apakah jenis tumbuhan yang dilindungi banyak di minati pembeli? 

Sebutkan? 

Jawaban : Kalau disini biasanya jenis anggrek yang banyak disukai, seperti 

anggrek bulan jawa 

c. Apakah ada kunjungan maupun penyuluhan untuk keperluan pemeriksaan 

tanaman dilindungi dari dinas terkait? 

Jawaban : Tidak pernah ada dalam hal itu,  

d. Kapan saudara melakukan jual beli tumbuhan yang dilindungi?  

Jawaban : Sudah sejak 30 tahun yang lalu, dan merupakan warisan dari 

orang tua turun temurun dan sudah pada generasi ke dua 

e. Apakah saudara membudidayakan tanaman langka maupun tanaman yang 

dilindungi?  

Jawaban : Banyak jenis tanaman yang di budidayakan pada kios ini, jenis 

tumbuhan anggrek juga banyak 

f. Bagaimana cara saudara mempertahankan populasi agar tidak punah? 

Jawaban : Untuk tumbuhan anggrek sendiri di kios ini dilakukan dengan 

cara di stek atau perkawinan silang agar bisa menjadi jenis baru 

g. Siapa saja yang membeli tumbuhan tersebut? 



 

 

Jawaban : Para pembeli biasanya merupakan orang luar kota, dan juga 

beberapa penyuka tanaman hias 

2. Hasil Wawancara Penjual (Pemilik Kios Tanaman Uki Sulis)  

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi?  

Jawaban : Tidak mengetahui hal tersebut 

b. Apakah jenis tumbuhan yang dilindungi banyak di minati pembeli? 

Sebutkan?  

Jawaban : seperti tanaman hias jenis kaktus yang sering dibeli karena 

gampang dalam perawatan 

c. Apakah ada kunjungan maupun penyuluhan untuk keperluan pemeriksaan 

tanaman dilindungi dari dinas terkait? 

Jawaban : sejauh ini belum ada yang melakukan hal tersebut 

d. Kapan saudara melakukan jual beli tumbuhan yang dilindungi? 

Jawaban : kurang lebih 10 tahun 

e. Apakah saudara membudidayakan tanaman langka maupun tanaman yang 

dilindungi? 

Jawaban : ada beberapa tanaman yang di ambil dari hutan, juga ada 

membudidayakan tanaman pinang jawa dan juga palem jawa 

f. Bagaimana cara saudara mempertahankan populasi agar tidak punah? 

Jawaban : tentunya tumbuhan disini di rawaat disiram dan di pupuki agar 

tetap terjaga 

g. Siapa saja yang membeli tumbuhan tersebut? 



 

 

Jawaban : beberapa dari kolektor ada juga biasanya dari jasa yang buat 

menghias taman 

3. Hasil Wawancara Penjual (Pemilik Kios Tanaman Lotus Indah) 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban : iya tahu beberapa tumbuhan dilindungi 

b. Apakah jenis tumbuhan yang dilindungi banyak di minati pembeli? 

Sebutkan? 

Jawaban : banyak yang nyari karena indah dan mudah di budidayakan 

c. Apakah ada kunjungan maupun penyuluhan untuk keperluan pemeriksaan 

tanaman dilindungi dari dinas terkait? 

Jawaban : sejauh ini belum pernah ada 

d. Kapan saudara melakukan jual beli tumbuhan yang dilindungi? 

Jawaban : sudah sejak lama dan merupakan turun temurun dari keluarga 

e. Apakah saudara membudidayakan tanaman langka maupun tanaman yang 

dilindungi? 

Jawaban : tidak ada, namun ada beberapa tanaman yang di budidayakan di 

belakang rumah 

f. Bagaimana cara saudara mempertahankan populasi agar tidak punah? 

Jawaban : dengan cara beberapa tanaman itu dilakukan stek 

g. Siapa saja yang membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban : biasanya pembeli lokal dan pembeli wisatawan 

4. Hasil Wawancara Penjual (Pemilik Kios Tanaman Kemuning Florist) 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 



 

 

Jawaban : iya tahu beberapa jenis tumbuhan dilindungi 

b. Apakah jenis tumbuhan yang dilindungi banyak di minati pembeli? 

Sebutkan? 

Jawaban : tentunya biasanya banyak karena kolektor juga biasanya suka 

mengoleksi tumbuhan tersebut 

c. Apakah ada kunjungan maupun penyuluhan untuk keperluan pemeriksaan 

tanaman dilindungi dari dinas terkait? 

Jawaban: kalo dari dinas sendiri sangat jarang ada, kalau pun ada biasanya 

tidak sampai ke kios kios 

d. Kapan saudara melakukan jual beli tumbuhan yang dilindungi? 

Jawaban: sudah sejak lama kurang lebih 30 tahun 

e. Apakah saudara membudidayakan tanaman langka maupun tanaman yang 

dilindungi? 

Jawaban: ada beberapa jenis tanaman anggrek yang di ambil dari hutan dan 

juga di budidayakan sendiri namun terbatas 

f. Bagaimana cara saudara mempertahankan populasi agar tidak punah? 

Jawaban: dibudidayakan, kemudian ada yang di kasih pupuk juga 

g. Siapa saja yang membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: untuk pembeli mayoritas adalah wisatawan dan beberapa juga dari 

kolektor tumbuhan 

5. Hasil Wawancara Penjual (Pemilik Kios Tanaman Putra Lotus Indah) 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi?  

Jawaban: iya tahu beberapa jenis seperti tumbuhan raflessia, kantong semar 



 

 

b. Apakah jenis tumbuhan yang dilindungi banyak di minati pembeli? 

Sebutkan? 

Jawaban: kalo tumbuhan di sini variasi untuk yang diminati 

c. Apakah ada kunjungan maupun penyuluhan untuk keperluan pemeriksaan 

tanaman dilindungi dari dinas terkait? 

Jawaban: tidak ada terkait hal tersebut 

d. Kapan saudara melakukan jual beli tumbuhan yang dilindungi? 

Jawaban:sudah sejak dari 8 tahun yang lalu. 

e. Apakah saudara membudidayakan tanaman langka maupun tanaman yang 

dilindungi? 

Jawaban: beberapa jenis tumbuhan memang di ambil dari hutan 

f. Bagaimana cara saudara mempertahankan populasi agar tidak punah? 

Jawaban: biasanya untuk hal tersebut di lakukan stek atau perkawinan silang 

g. Siapa saja yang membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: biasanya pembeli dari wisatawan lokal dan pembeli luar kota 

6. Hasil Wawancara Pembeli 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban: Iya tahu beberapa jenis tumbuhan itu dilindungi 

b. Berapa lama saudara menyukai atau menekuni hobi tersebut? 

Jawaban: Sejak kecil karena di ajari oleh ibu 

c. Hal apa yang mendasari saudara menginginkan tumbuhan tersebut? 

Jawaban: karena dari bentuknya itu dilihat indah dan juga menjadi sejuk di 

halaman 



 

 

d. Bagaimana cara merawat tumbuhan tersebut? 

Jawaban: kalau untuk merawat tumbuhan ini paling cuma di siram setiap 

pagi dan sore 

e. Apakah terdapat paksaan dalam membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: tidak ada sama sekali 

f. Dimana saudara membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: ada yang dikasih oleh saudara dan beberapa beli di daerah 

baturraden 

7. Hasil Wawancara Pembeli 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban: setahu saya tidak 

b. Berapa lama saudara menyukai atau menekuni hobi tersebut? 

Jawaban: kurang lebih suka dalam hal ini selama 1.5 tahun belakang 

c. Hal apa yang mendasari saudara menginginkan tumbuhan tersebut? 

Jawaban: karena memang tumbuhan itu menarik, dan gampang dalam 

merawatnya 

d. Bagaimana cara merawat tumbuhan tersebut? 

Jawaban: paling di siram pada pagi hari terus sebulan sekali biasanya di 

kasih pupuk 

e. Apakah terdapat paksaan dalam membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: tidak ada dalam jual beli tersebut 

f. Dimana saudara membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: saya membelinya bersama orang tua di purbalingga 



 

 

8. Hasil Wawancara Pembeli 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban: iya mengetahui beberapa seperti bunga edelweis, kantong semar 

b. Berapa lama saudara menyukai atau menekuni hobi tersebut? 

Jawaban: sudah dari kecil saya menyukai tumbuhan 

c. Hal apa yang mendasari saudara menginginkan tumbuhan tersebut? 

Jawaban: karena orang tua dulu yang mengajari saya dan juga untk menjaga 

keseimbangan alam 

d. Bagaimana cara merawat tumbuhan tersebut? 

Jawaban: dengan disiram secara rutin 

e. Apakah terdapat paksaan dalam membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: tentu tidak ada karena saya sendiri suka dan tertarik dengan 

tumbuhan itu 

f. Dimana saudara membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: waktu itu membeli diluar kota daerah wonosobo 

9. Hasil Wawancara Pembeli 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban: tentu tahu ada tapi tidak semuanya 

b. Berapa lama saudara menyukai atau menekuni hobi tersebut? 

Jawaban: kurang lebih 3 tahun lalu 

c. Hal apa yang mendasari saudara menginginkan tumbuhan tersebut? 

Jawaban: karena dulu pas ketika masih covid-19 itu dirumah saja akhirnya 

untuk mengisi waktu luang di gunakan untuk merawat tumbuhan 



 

 

d. Bagaimana cara merawat tumbuhan tersebut? 

Jawaban: paling Cuma disiram dan seskali diberi pupuk 

e. Apakah terdapat paksaan dalam membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: tidak ada sama sekali 

f. Dimana saudara membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: ada yang pesan lalu di antar sama ada yang beli di baturraden 

10. Hasil Wawancara Pembeli 

a. Apakah saudara tahu bahwa beberapa dari jenis tanaman itu dilindungi? 

Jawaban: tidak tahu hal tersebut 

b. Berapa lama saudara menyukai atau menekuni hobi tersebut? 

Jawaban: 3 tahun belakang semenjak ada covid-19 jadi untuk mengisi waktu 

luang ya dengan berkebun  

c. Hal apa yang mendasari saudara menginginkan tumbuhan tersebut? 

Jawaban: karena tentunya indah di lihat mata dan menyegarkan 

d. Bagaimana cara merawat tumbuhan tersebut? 

Jawaban: biasanya rutin di siram dan di bersihkan dari daun yang pada 

busuk 

e. Apakah terdapat paksaan dalam membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: tidak ada sama sekali 

f. Dimana saudara membeli tumbuhan tersebut? 

Jawaban: dulu saya membelinya di daerah baturraden 

11. Hasil Wawancara Cabang Dinas Kehutanan VI Jawa Tengah 

a. Bagaimana tugas dan fungsi dari CDK Wilayah VI Jawa Tengah? 



 

 

Jawaban: adapun tugas dan fungsi dari Cabang Dinas Kehutanan yaitu 

membantu kepala dinas dalam melaksanakan sebagian dinas sub urusan 

kehutanan diwilayah kerjanya, sedangkan fungsi Cabang Dinas Kesehatan 

di antaranya Penyusunan rencana sub urusan penataan, pemanfaatan, 

perlindungan hutan, penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi 

hutan/lahan dan konservasi sumber daya alam di wilayah kerjanya. 

Kordinasi dan pelaksanaan teknis operasional sub urusan penataan, 

pemanfaatan, perlindungan hutan, penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, 

rehabilitasi hutan/lahan dan konservasi sumber daya alam di wilayah 

kerjanya. Evaluasi dan pelaporan di bidang penataan, pemanfatan, 

perlindungan hutan, penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi 

hutan/lahan dan konservasi sumber daya alam di wilayah kerjanya. 

Pengelolaan ketatausahan Cabang Dinas. Pelaksanaan tugas lain yang 

diberikan oleh kepala dinas sesuai tugas dan fungsinya.  

b. Bagaimana tumbuhan dikatakan pada suatu wilayah dilindungi? 

Jawaban: status tumbuhan di Indonesia dapat di tentukan melalui tiga 

parameter yaitu, peraturan perundang-undangan Republik Indonesia, 

International Union For Conservation of Nature and Nature Resources 

(IUCN) atau World Conservation Union, dan Convention on International 

Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) 

c. Apakah dari pihak CDK pernah melakukan penyuluhan maupun kunjungan 

mengenai tumbuhan yang dilindungi? 



 

 

Jawaban : untuk melakukan kunjungan ke kios tanaman hias belum pernah 

melakukan hal tersebut, namun lebih terfokus  

d. Apakah pihak CDK mengetahui terdapat jual beli tumbuhan yang 

dilindungi? 

Jawaban : kalau untuk sampai ke ranah jual beli tumbuhan yang dilindungi 

dari pihak CDK sendiri belum ada laporan tersebut 

e. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk melestarikan tumbuhan yang 

dilindungi? 

Jawaban : upaya yang dilakukan sampai saat ini melakukan pelestarian 

tumbuhan seperti penanaman tumbuhan yang gampang untuk di budidayaan 

seperti pemberian pohon bibit ulin kayu jati dsb 

f. Apa saja tumbuhan endemic yang dilindungi pada Ex-Situ Kebun Raya 

Baturraden? 

Jawaban : ada jenis dari beberapa jenis kantong semar dari lereng Gunung 

Slamet   



 

 

Lampiran 4 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutan Republik Indonesia 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 
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